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“Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam bersabda, “Di antara (tanda) kebaikan
Islam seseorang adalah meninggalkan perkara yang tidak bermanfaat baginya".”
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ABSTRAK

Fitri Susanti. KEEFEKTIFAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK
DISKUSI DENGAN TEKNIK SOCRATIC DIALOGUE UNTUK
MENGATASI PROKRASTINASI AKADEMIK PADA PESERTA DIDIK
KELAS VIII SMP NEGERI 8 SURAKARTA TAHUN PELAJARAN
2011/2012.Skripsi, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Sebelas
Maret Surakarta. Januari 2013.
Tu1uan penelitian |n|

ntuk mengetahw keefektifan Iayanan

prokrastinasi akademik pada peserta didik kelas VIl SMP Negeri 8 Surakarta

tahun pelajaran 2011420 "ﬁ? R
Penelltlan ni m enelitia t

al us, -masing siklus terdiri

dari perencanaa pelakse Ksahe da asi‘dah I. Subjek penelitian

adalah pesertagdidi el Kelc : egeri ay, Berdasarkan hasil

observasi su asi ak@mlk berjumlah 15 orang.
Teknik peng pre lasi akademik dan
observasi temua | lai gui riangulasi data dan
expert judgement apembimbing™Analisis data.menggunakan teknik analisis

persentase dan '@
Kemmis dan MC Ta _
gimbingan kelompok diskusi
lengatasi prokrastinasi akademik
stindakan. ; adi perubahan sebesar -28,48%
(mengalami penurunan 28,48%) dinyata elum signifikan karena belum sesuai
dengan acuan indikator keberhasilan minimal 50%. Hasil tindakan siklus 11 terjadi
penurunan yang signifikan yaitu sebesar -53,03% (mengalami penurunan
53,03%).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan
kelompok diskusi teknik Socratic dialogue efektif untuk mengatasi prokrastinasi
akademik pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 8 Surakarta Tahun Pelajaran
2011/2012.

Kata kunci: bimbingan kelompokdiskusi, teknik Socratic dialogue, prokrastinasi
akademik

viii



ABSTRACT

Fitri Susanti. THE EFFECTIVENESS OF DISCUSSION GROUP GUIDING
SERVICE USING SOCRATIC DIALOGUE TECHNIQUE TO DEAL
WITH ACADEMIC PROCRASTINATION IN THE VIII GRADERS OF
SMP NEGERI 8 SURAKARTA IN THE SCHOOL YEAR OF 2011/2012.
Undergraduate, Teacher Training and Education Faculty of Surakarta Sebelas
Maret University. January 2013.

The objective of researchw

0 fid out the effectiveness of discussion

procrastination in the Y111 graders of SMP I\ egen 8 urakarta in the school year
of 2011/2012. - - o

This study”
study was condu€
observing, and

ing of planning, acting,
\/I1l graders of SMP

Negeri 8 Suraki rta. ’ the subject behaving
academic pra€rasti iSte 5 students. ‘@hnlquf collecting data
used was academic proerastinatior obs@lon of the finding in the
field. The data’validdtio: 0| data triangulation and expert
judgment from ¢ 0 ¢ ‘ S The nalysis employed percentage
analysis technique Cripti Wk arch procedure used Kemmis
and MC Taggart’s: ob 4 . ;

The result o on group guiding service

using Socratic dialogue™te ,
among the students. The restltof cycle fshowing the change of -28,48%
(decreased 28,48%) was said nét significait because it had not been consistent
with the success indicator of at least 50%. The result of action in cycle Il showed
significant degression of -53,03% (decreased 53,03%).

Considering the result of research, it could be concluded that the
discussion group guiding service using Socratic dialogue technique was effective
to deal with academic procrastination in the VIII graders of SMP Negeri 8
Surakarta in the school year of 2011/2012.

Keywords: discussion group guiding, Socratic dialogue technique, academic
procrastination.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sekolah Menengah Pertama adalah jenjang pendidikan dasar pada
pendidikan formal di Indonesia setelah lulus dari sekolah dasar. Sekolah

menengah pertama ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari kelas VII sampai

daerah pada tahun 2001, penloln sekolah menengah pertama negeri di
Indonesia yang sebelumnya berada di bawah Departemen Pendidikan Nasional,
selanjutnya menjadi tanggung jawab pemerintah daerah kabupaten atau kota.
Departemen Pendidikan Nasional mengatur dalam bidang standar nasional
pendidikan.

Pendidikan merupakan kunci bagi suatu bangsa untuk bisa
menyiapkanmasa depan dan sanggup bersaing dengan bangsa lain. Dunia
pendidikan dituntutmemberikan respon lebih cermat terhadap perubahan-
perubahan yang tengahberlangsung di masyarakat. Masyarakat pascamodern
menghendaki adanyaperkembangan total, baik dalam visi, pengetahuan, proses
pendidikan, maupunnilai-nilai yang harus dikembangkan bagi peserta didik, untuk
menghadapitantangan masa depan yang semakin kompleks. Indonesia dimasa

depanmengisyaratkan perlunya Sumber Daya Manusia (SDM) yang kreatif,



mandiri,inovatif ~ dan  demokratis, maka dunia  pendidikan  perlu
mempersiapkannya. (Widayati, 2002 : 6). Paparan di atas dapat dimaknai bahwa
pendidikanmerupakan bagian yang penting untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia melalui pembelajaran di sekolah. Sesuai amanat Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang pendidikan dijelaskan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potenSI untuk memiliki kekuatan splrltual

2005 tentang g

dengan tugas

Penjelasan di atas dapa mak al wa seorang guru dikatakan berhasil
dalam melaksanakan tugasnya jika fungsinya sebagai pendidik dan juga berfungsi
sebagai pembimbing. Pembimbing adalahseorang yang memiliki sarana dan
serangkaian usaha dalam memajukan pendidikan. Seorang guru menjadi pendidik
yang sekaligus sebagai seorang pembimbing. Guru sebagai pendidik dan pengajar
akan melakukan pekerjaan pembimbingan, seperti bimbingan belajar tentang
keterampilan dan membantu untuk mengatasi kesulitan yang dialami oleh peserta
didik. Pada kenyataannya proses pendidikan, kegiatan mendidik, mengajar dan
membimbing merupakan bagian yang tak dapat dipisahkan. (Ratna ningrum,
2005) menjelaskan bahwa membimbing adalahsuatu pekerjaan yang dipikul oleh
guru untuk mengarahkan anak-anak didik dalam belajar dan dalam berprilaku
yang baik, baik dikelas atau di masyarakat. Membimbing dalam hal ini dapat

dikatakan sebagai kegiatan menuntun anak didik dalam perkembanganya dengan



jelas memberikan langkah dan arah yang sesuai dengan tujuan pendidikan.
Sebagai pendidik guru diharapkan mampu membimbing dalam arti menuntun
peserta didik sesuai dengan kaidah yang baik dan mengarahkan perkembangan
anak didik sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan, termasuk di dalamnya ikut
memecahkan persoalan-persoalan dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi anak
didik. Dengan demikian dapat menciptakan perkembangan yang lebih baik pada
diri peserta didik, baik perkembangan fisik, mental dan sosialnya.

: atan pada peserta didikSMP

Pada kenyataa " ga™BEPdasarkan penga

Negeri 8 Surakarta asalahan-permasalahan yang

na seri @ I per Jr:
dihadapi oleh para Mlam pr elaja an, salah satunya para

tau belajar sehari sebelum

terlepas dari keharusan mengerjkan ugas-tgas studi. Seorang guru atau dosen

pasti memberikan tugas dengan batas waktu tertentu untuk pengumpulan tugas.
Peserta didik harus memakai rentang waktu dalam satu hari yaitu 24 jam dengan
sebaik-baiknya untuk menyelesaikan tugas-tugas studinya sampai pada batas
waktu pengumpulan tugas tersebut. Masalah pengaturan waktu inilah yang
menjadi persoalan bagi peserta didik. Syaiful Bahri Djamarah (2008: 27)
menemukan banyak peserta didik mengeluh karena tidak dapat membagi waktu
dengan baik, saat memulai dan mengerjakan tugas. Adanya kecenderungan untuk
tidak segera memulai ketika menghadapi suatu tugas merupakan indikasi dari
perilaku menunda dan kelalaian dalam mengatur waktu dan merupakan faktor
penting yang menyebabkan individu melakukan penundaan dalam meyelesaikan
tugas.



Santrock (terjemahan Adelar S dan Saragih S, 2003 : 286) berpendapat
bahwa sekolah yang besar, terutama yang mempunyai peserta didik lebih dari
500-1000 orang peserta didik, kemungkinan tidak menyediakan iklim personal
yang memungkinkan sistem kontrol sosial yang efektif. Peserta didik akan merasa
asing dan tidak memiliki tanggung jawab terhadap perilaku. Hal tersebut
merupakan gejala umum yang banyak terjadi di sekolah, peserta didik lebih

senang melakukan kegiatan- keglata _yang tidak ada kaltannya dengan tugas

maupun gagal dalam

menunda disebut penunda (prostitr) lebih banyak dimanifestasikan dalam
dunia pendidikan yang sering disebut dengan prokrastinasi akademik.
Prokrastinasi akademik dapat dipandang dari berbagai segi, karena
prokrastinasi akademik melibatkan berbagai unsur masalah yang komplek, yang
saling terkait satu dengan lainnya. Ferrari dkk (dalam Dini, 2010:16) menjelaskan
bahwa prokrastinasi akademik dapat dipandang dari berbagai batasan tertentu,
yaitu : (1) prokrastinasi sebagai perilaku penundaan.(2) Prokrastinasi akademik
sebagai suatu kebiasaan atau pola perilaku yang dimiliki individu. Paparan di atas
dapat dijelaskan
(1) prokrastinasi sebagai perilaku penundaan. Artinya bahwa setiap perbuatan
untuk menunda dalam mengerjakan suatu tugas disebut sebagai
prokrastinasi akademik, tanpa mempermasalahkan tujuan serta alasan

penundaan dilakukan.



(2) Prokrastinasi akademik sebagai suatu kebiasaan atau pola perilaku yang
dimiliki individu, yang mengarah kepada kebiasaan seseorang terhadap
respon dalam mengerjakan tugas.

Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan pekerjaan pada tugas
yang dihadapi. Seseorang yang melakukan prokrastinasi akademik tahu bahwa
tugas yang dihadapinya harus segera diselesaikan dan berguna bagi dirinya, akan

tetapi lebih suka menunda-nunda untuk mulai mengerjakan atau menyelesaikan

sdatu tugas, tanpa

afig-kadang tindakan

lebih  menyenangkan dan meatgan hiburan, seperti membaca (koran,
majalah, atau buku cerita lainnya), nonton, ngobrol, jalan-jalan, mendengarkan
musik, dan maen game, sehingga menyita waktu yang dimiliki untuk mengerjakan
tugas yang harus diselesaikannya.

Solomon dan Rothblum (dalam Gufron, 2003) mendefinisikan
prokrastinasi akademik sebagai suatu penundaan yang sengaja dilakukan pada
tugas penting, dilakukan berulang-ulang secara sengaja dan menimbulkan
perasaan tidak nyaman secara subyektif. Penelitian Schraw dkk (2007 : 19)
menjelaskan alasan prokrastinasi akademik adalahmengutamakan kesenangan
pribadi. Banyak peserta didik berencana “’fun time” saat merencanakan untuk
melakukan prokrastinasi akademik. Hasil penelitian dijelaskan lebih lanjut
bahwapeserta didik lain menekankan pada pentingnya keseimbangan stress

akademis dengan rekreasi dan aktivitassosial. Schraw menemukan bahwa sekitar



30% hingga 40% dari rasa senang peserta didik direncanakan : 60% hingga 70%
terjadi spontan saat peserta didik menghentikan kegiatanyang tidak disenangi.
Ketidakmampuan peserta didik dalam menyesuaikan diri akanmempengaruhi
munculnya ketegangan dan konflik dalam diri individu yang dapatmemicu
munculnya perilaku prokrastinasi akademik. Menurut hasil penelitian
tersebut,semakin tinggi penyesuaian diri maka akan semakin rendah prokrastinasi

akademik, dan sebaliknya semaki rendah penyesuaian diri maka akan

an, Yuen (dalam Dini, 2010)

mengemukakan _-.} rokrastln ik terjada setlap individu tanpa
memandang usiaj’ . M atau | a :

suatu masalah yang Ko
pihak terkait, Penelitian paiyprokrastin:
karena para pelaku prokrastini n jua guru belum banyak menyadari
terjadinya prokrastinasi akademik pada peserta didik. Hal tersebut membuat
peneliti tertarik untuk meneliti tentang prokrastinasi akademik dimaksudkan untuk
membantu para peserta didikmengatasi kesulitan yang tidak banyak dipahami,
tetapi banyak menjadi hambatan bagi keberhasilan studi. Untuk itu peserta didik
yang mengalami prokrastinasi akademik perlu diberi bantuan berupa bimbingan
agar dapat mengatasi perilaku prokrastinasi akademik yang dilakukan.

Beberapa teknik dalam teori atau pendekatan yang dapat digunakan dalam
kasus prokrastinasi akademik, Tjayadi Mulyana A (2007) menunjukkan teori
pendekatan yaitu : (1) Socratic dialogue dan reality testing, (2) pekerjaan rumah
(membuat daftar “harus”,”’seharusnya’). Paparan tersebut menunjukkan bahwa
dengan menggunakan teknik Socratic dialogue, pikiran yang keliru atau irasional

individu mengenai penentuan prioritas, tanggung jawab dan prokrastinasi



akademik dapat di diskusikan atau diperdebatkan secara baik. Perdebatan yang
dimaksud adalah diskusi secara wajar yang saling memberikan masukan diantara
peserta, sehingga masing-masing peserta didik menyadari sendiri dan selanjutnya
dapat mengubah sikap menjadi lebih baik. Hal tersebut dapat dilanjutkan dengan
teknik kedua yaitu pemberian tugas rumah untuk di bahas pada pertemuan

selanjutnya.

Berkenaan dengan hal tersebutdi atas, dalam rangka mengatasi

egeri 8 Surakarta, maka

Apakah layanan bimbifngan“ieél fifok diskusi dengan teknik socatic
dialogueefektif untuk mengatasi prokrastinasi akademikpeserta didik kelas VIII
SMP Negeri 8 Surakarta Tahun pelajaran 2011 — 2012 ?

C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Mengetahui keefektifitasan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
diskusi dengan teknik socatic dialogueuntuk mengatasi prokrastinasi
akademikpeserta didik kelas VIII SMP Negeri 8 Surakarta Tahun pelajaran 2011 —
2012.



D. Manfaat
1. Manfaat Teoritis
a. Menambah pengetahuan dan wawasan serta teori tentang bimbingan
kelompok diskusi dengan teknik Socratic dialogue untuk mengatasi
prokrastinasi akademik.
2. Manfaat Praktis

a. Memberikan masukan kepada guru bimbingan dan konseling tentang cara-




BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Prokrastinasi Akademik
a. Pengertian

Istilah prokrastinasi pertama kali dicetuskan oleh Brown &

Holtzman pada tahun 196#xEerrari dkk dalam Rumiani). Prokrastinasi

adalah me pai hari berikutnya. Pada

ngguhkan atau menunda sam
kalangansi ilan :

Orang e ri a disebut penunda

walaupun me get anpenundaannya dapat menghasilkan
dampak buruk.

Solomon dan Rothblum (dalam Dini, 2010) mengemukakan
bahwa prokrastinasi akademik adalah kecenderungan untuk menunda
dalam memulai maupun menyelesaikan tugas untuk melakukan
aktivitas lain yang tidak berguna, sehingga kinerja menjadi terhambat,
tidak dapat menyelesaikan tugas tepat waktu, serta sering terlambat
datang ke sekolah.

Ellis dan Knaus (dalam Gufron, 2003) mengatakan bahwa
prokrastinasi akademik adalah kebiasaan penundaan yang tidak
bertujuan dan proses penghindaran tugas. Hal tersebut seharusnya
tidak perlu dilakukan seseorang karena adanya ketakutan untuk gagal,
serta adanya pandangan bahwa segala sesuatu harus dilakukan dengan

benar, dan penundaan yang telah menjadi respon tetap atau kebiasaan
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dapat dipandang sebagai suatu trait yang menghasilkan dampak yang
tidak baik.

Suatu penundaan dikatakan sebagai prokrastinasi akademik,
apabila penundaan dilakukan berulang-ulang secara sengaja dan
menimbulkan perasaan tidak nyaman, secara subjektif dirasakan oleh
seseorang prokrastinator (Solomon dan Rothblum, 1984). Hal tersebut

seorang yang melakukan penundaan secara

dapat dipaparkan bahwa s

ntuk dirinya sendiri.

enunjukkan bahwa

SWfs, penupbaan, baik untuk

prokrastinasi admik seagai suatu tugas yang penting untuk
dikerjakan
4) Menghasilkan keadaan emosional yang tidak menyenangkan,
misalnya perasaan cemas, perasaan bersalah, marah, panik.
Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat dijelaskan
bahwa prokrastinasi akademik adalah perilaku penundaan yang khusus
terjadi di dalam konteks tugas-tugas akademik. Pelaku melakukan
penundaan, baik untuk memulai maupun menyelesaikan suatu tugas
atau aktivitas, menghasilkan akibat-akibat lain yang melibatkan suatu
tugas yang dipersepsikan oleh seorang pelaku prokrastinasi akademik
sebagai suatu tugas yang penting untuk di kerjakan, dan menghasilkan
keadaan emosional yang tidak menyenangkan.
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b. Bentuk-bentuk prokrastinasi akademik
Menurut Ferrari dkk (dalam Dini, 2010) bentuk-bentuk
prokrastinasi akademik ada dua yaitu : (1) Prokrastinasi akademik
Fungsional (Functional Procrastination), dan (2) Prokrastinasi
akademik Disfungsional (Disfunctional Procrastination). Paparan di
atas dapat dijelaskan bahwaprokrastinasi akademik fungsional adalah
penundaan mengerjakan tugas bertujuan memperoleh informasi yang

astinasi  akademik merupakan

ujian, (3) Tugas mebac, (4) ugas administratif, (5) Menghadiri
pertemuan akademik, dan (6) Performansi tugas akademik secara
keseluruhan.

Penelitian ini membahas tentang performasi tugas akademik
secara keseluruhan. Sasaran dalam penelitian tersebut untuk para
peserta didik yang mengalami masalah dalam menentukan prioritas

waktu yang dimilikinya.

c. Ciri-ciri prokrastinasi akademik
Ferrari dkk (dalam gufron, 2003) menjelaskan bahwa prokrastinasi
akademik dapat termanifestasikan dalam indikator tertentu yang dapat

diukur dan diamati ciri-ciri tertentu berupa:
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1) Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja
pada tugas yang dihadapi.

2) Keterlambatan dalam menyelesaikan tugas

3) Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual.

4) Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan
daripada melakukan tugas yang harus dikerjakan.

lebih lama

waktu yang diiliknya untuk mempersiapkan diri secara
berlebihan, maupun melakukan hal-hal yang tidak dibutuhkan
dalam penyelesaian suatu tugas, tanpa memperhitunngkan
keterbatasan waktu yang dimilikinya. Terkadang tindakan tersebut
mengakibatkan seseorang tidak berhasil menyelesaikan tugasnya
secara memadai. Kelambanan, dalam arti, lambatnya kerja
seseorang dalam melakukan suatu tugas dapat menjadi ciri yang
utama dalam prokrastinasi akademik.

Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual. Seorang
prokrastinator mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu
sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan sebelunya.
Seorang prokrastinator sering mengalami keterlambatan dalam

memenuhi batas waktu yang telah ditentukan, baik oleh orang lain
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maupun rencana-rencana yang telah tentukan sendiri. Seseorang
mungkin telah merencanakan untuk mulai mengerjakan tugas pada
waktu yang telah ditentukan sendiri, akantetapi ketika saatnya tiba
orang tersebut tidak juga melakukannya sesuai dengan yang telah
direncanakan, sehingga menyebabkan keterlambatan maupun
kegagalan untuk menyelesaikan tugas secara memadai.

Melakukan aktivitas

ain yang lebih menyenangkan daripada
jakan. Seorang prokrastinator

Kan tugasnya, akan tetapl

dimiliki untuk

2) Percaya diri yg rndah 4

3) Menganggap diri terlalu sibuk jika harus mengerjakan tugas

4) Keras kepala, dalam arti menganggap orang lain tidak dapat
memaksanya mengerjakan pekerjaan

5) Memanipulasi tingkah laku orang lain dan menganggap
pekerjaan tidak dapat dilakukan tanpanya

6) Menjadikan penundaan sebagai coping untuk menghindarkan
tekanan

7) Merasa dirinya sebagai korban yang tidak dapat mengerjakan

sesuatu yang dapat dikerjakan orang lain.

Karakteristik di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Kurang dapat mengatur waktu. Seorang prokrastinator sering kali

merasa kesulitan “untuk’ mengatur waktu luang yang dimiliki,
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waktu luang yang ada sering kali dimanfaatkan dengan kegiatan
yang ada manfaatnya.

2) Percaya diri yang rendah. Seorang prokrastinator memiliki tingkat
kepercayaan diri yang rendah, karena setiap dihadapkan pada
penyelesaian  tugas mereka merasa ragu untuk dapat
menyelesaikannya.

3) Menganggap diri terlalu sibuk jika harus mengerjakan tugas.

4) Ke arti g lain tidak dapat

ndiri se@ga ofang lain tidak dapat

5)

sehingga tidak datorang ain memaksanya untuk melakukan
sesuatu pekerjaan.

6) Menjadikan penundaan sebagai coping untuk menghindarkan
tekanan.  Prokrastinator  menjadikan  penundaan  sebagai
perlindungan untuk dirinya.

7) Merasa dirinya sebagai korban yang tidak dapat mengerjakan
sesuatu yang dapat dikerjakan orang lain. Seorang prokrastinator
sering beranggapan bahwa apabila dirinya gagal dalam
menyelesaikan tugas tersebut berarti bahwa dirinya seorang
korban yang tidak mampu mengerjakan tugas seperti orang lain.
Sapadin dan Maquire (dalam Dini , 2010) mengemukakan

karateristik perilaku prkrastinasi akademik antara lain:

1) Perfeksionisme
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2) Pemimpi

3) Pencemas

4) Penentang

5) Pembuat masalah

6) Terlalu banyak tugas

Karakteristik di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Perfeksionisme, yaitu mengerjakan suatu tugas diharapkan

empurna, apabila belum
akan lebih baik menundanya.

2) yai idesbesar tapi sulit untuk

b
ak dlwarnagerasa p takut gagal yang
-

X

6) Terlalu banya tugas, yaitu merasa bahwa dirinya terlalu sibuk,
sehingga tidak tahu atau sulit membuat pekerjaan yang harus
dikerjakan lebih dulu

Paparan diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
prokrastinasi akademik adalah berbagagai sikap negative yang dimiliki
seorang individu, penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan
kerja pada tugas yang dihadapi. Keterlambatan dalam mengerjakan
tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual dan
melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada tugas
yang harus dikerjakan.
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d. Faktor-faktor yang menyebabkanprokrastinasi akademik
Biordy (dalam Dini, 2010) mengemukakan faktor-faktor yang
menyebabkan prokrastinasi akademik yang dapat dikategorikan
menjadikan tiga macam yaitu:
1) Karakteristik tugas yang dipersepsikan peserta didik
sebagai tugas yang menyenangkan atau membosankan

mempengaruhi peserta didik untuk menunda penyelesaian

0[' r keprigalo@wﬁbé;m 0

a didik sebagai tugas

pengaruhi peserta

2) ifdfor. 4 Individu yang memiliki

prokrastinasi akademi.

3) Faktor situasional, gangguan atau distraksi lingkungan
mempengaruhi  seorang untuk menunda pekerjaan. Artinya
seseorang akan cenderung mengabaikan atau menunda dalam
penyelesaian tugas karena gangguan yang dialaminya, seperti
adanya saudara yang berkunjung.

Friend (dalam Timpe terjemahanSusanto Boedidharmo, 1999 :
341) berpendapat bahwa prokrastinasi akademik dipengaruhi faktor-
faktor sebagai berikut: 1) Tidak yakin diri, 2) Toleransi frustrasi yang
rendah, 3) Menuntut kesempurnaan, 4) Perbedaan jenis kelamin, dan 5)
Pandangan fatalistik.

Paparan di atas dapat dimaknai sebagai berikut:
1) Tidak yakin diri
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Merupakan faktor yang muncul dalam diri individu karena
kurang percaya diri akan kemampuan yang dimiliki sehingga
merasa tidak mampu untuk menyelesaikan tugas yang menjadi
tanggung jawabnya.

2) Toleransi frustasi yang rendah
Kemampuan untuk menghadapi frustasi yang kurang atau tidak

siap menerima kenyataan terburuk yang akan terjadi akibat

Menuntu

t kese W
@wgrgnenn ‘ Niakan cenderung untuk

3)

emepengaruhi hasil kerja
seseorahd, e perempuafl pada umumnya memiliki
kemampuan utuk menerima tekanan lebih tinggi dibandingkan
dengan pria.

5) Pandangan fatalistik

Pemikiran seseorang yang negatif tentang hasil yang akan di
capainya akan menimbulkan hasil yang buruk dalam pekerjaan
yang dilakukannya.

Beberapa faktor yang menyebabkan munculnya perilaku
prokrastinasi akademik, Ferrari (dalam Dini, 2010) menyebutkan
beberapa faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal.Faktor internaladalah faktor yang
berasal dari dalam diri individu yang turut membentuk perilaku
prokrastinasi akademik, meliputi faktor fisik seperti kondisi fisiologis

seseorang yang mendorong kearah prokrastinasi akademik seperti
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kelelahan dan faktor psikologis seseorang yang meliputi tipe
kepribadian dan motivasi. Semakin tinggi motivasi intrinsik yang
dimiliki individu ketika menghadapi suatu tugas, akan semakin rendah
kecenderungan untuk melakukan prokrastinasi akademik. Faktor
eksternal meliputi banyaknya tugas yang menuntut penyelesaian pada
waktu yang hampir bersamaan, pola asuh orang tua, pengaruh teman

sebaya, dan kondisi lingkungan. Semua faktor tersebut pada akhirnya

dihadapi dan ersa tida mampu untuk menanggung resiko

yang akan diterimanya.

Menurut Burka dan Yuen (dalam Dini, 2010) terbentuknya
tingkah laku prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain : kecemasan terhadap evaluasi yang akan diberikan,
kesulitan dalam mengambil keputusan, pemberontakan terhadap
kontrol dari figur otoritas, kurangnya tuntutan dari tugas, standar yang
terlalu tinggi mengenai kemampuan individu. Semua faktor tersebut
pada akhirnya dapat memunculkan perilaku prokrastinasi akademik

pada peserta didik.
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e. Akibat prokrastinasi akademik

Perilaku menunda dapat mempengaruhi keberhasilan akademik dan
pribadi individu. Sirois (dalam Dini, 2010) mengemukakan bahwa
konsekuensi negatif yang timbul dari perilaku menunda, yaitu: 1)
performa akademik yang rendah, 2)stress yang tinggi, 3) menyebabkan
penyakit, 4)kecemasan yang tinggi.

1) Performa akademik yang rendah
negatif iKiran seseorang sehingga

mik [
2) 3 ‘ﬁinggi

\Stress Eunaka

‘pikiran seseorang,

emik cenderung akan

hal tersebut akan

3)

Setiap pekerjaan ng itund akan menimbulkan konsekuensi di
akhir, seperti orang harus memforsi kemampuan pikiran dan
fisiknya untuk dapat mengejar target pengumpulan tugas sehingga
dapat berakibat kelelahan fisik atau menjadikan sakit.

4) Kecemasan yang tinggi
Seseorang yang melakukan prokrastinasi akademik sebenarnya
sadar akan konsekuensi yang akan dihadapinya. Hal tersebut akan
selalu membayangi dalam pikiran seorang prokrastinator sehingga

menimbulkan kecemasan yang tinggi.

2. Bimbingan Kelompok Diskusi dengan Teknik Socratic Dialogue

a. Pengertian Bimbingan Kelompok
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Seorang peserta didikdalam kehidupan sehari-hari di sekolah tentu
akan menghadapi berbagai permasalahan. Permasalahan tersebut bisa
datang dari dalam dirinya atau karena mendapatkan pengaruh rangsangan
dari luar. Permasalahan tersebut tentunya memerlukan penanganan secara
khusus dari pihak sekolah agar tidak berlarut-larut dan menimbulkan
permasalahan yang lebih berat. Penanganan terhadap permasalahan yang

terjadi merupakan hal yang sangat penting karena dapat membantu seorang

.:‘ Ieblh@ dua ‘rang Winkel (1991:
i gan @Iompo K' merupakan bentuk

pelayanan “bi ' dari satu orang pada

waktu yang B memaparkan bahwa
lebih dari satu orang, diberikan kepaa beberapa peserta bimbingan yang
memiliki permasalahan yang sama dan dilaksanakan dalam waktu yang

bersamaan.

Tohirin (dalam Arya Utama, 2010) menyebutkan bahwa bimbingan
kelompok adalah suatu cara memberikan bantuan kepada individu (peserta
didik) melalui kegiatan kelompok. Paparan tersebut dapat dimaknai bahwa
melalui bimbingan kelompok dapat pula terungkap masalah-masalah
pribadi masing-masing anak. Bimbingan kelompok merupakan sarana
untuk menunjang perkembangan yang optimal masing - masing peserta
didik, yang diharapkan dapat mengambil manfaat dari pengalaman
pendidikan tersebut bagi dirinya sendiri Winkel dan Sri Hastuti (dalam
Arya Utama, 2010). Pendapat tersebut menjelaskan setiap anak yang
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mendapatkan layanan bimbingan kelompok dapat mengambil manfaat bagi
dirinya sendiri. Bimbingan kelompok adalah pembimbing atau guru untuk
membantu anak atau peserta didik yang berlangsung dalam situasi
kelompok (Nana SY Sukmadinata, 1983:19). paparan di atas dapat
dimaknai bahwa pembimbing membantu peserta didik mengatasi masalah
yang dihadapi melalui kelompok.

Prayitno (1995: 61) menjelaskan bahwa bimbingan kelompok

ahaman diri dan
| lebih yang disebut

kemudahan pada

optimal, sehingga mempyaikonsep diri yang lebih positif.

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bimbingan kelompok
merupakan bantuan yang diberikan kepada peserta didik oleh guru
pembimbing dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk mencapai

tujuan-tujuan bimbingan dan konseling yang diharapkan.

. Diskusi dengan Teknik Socratic Dialogue
1) Pengertian Diskusi

Pada kehidupan modern banyak masalah yang dihadapi oleh
manusia, sedemikian kompleksnya masalah tersebut sehingga tidak sulit
untuk dipecahkan dengan satu jawaban saja. Pengetahuan yang dimiliki

seorang manusia dapat digunakan  sebagai pemecahan yang terbaik.
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Pengetahuan yang dimiliki seseorang memungkinan lebih dari satu
jawaban yang benar sehingga oleh karena itu peserta didik harus dilatih
sejak keciluntuk menemukan jawaban yang tepat. Persoalan yang
kompleks sering muncul dalam kehidupan bermasyarakat sehingga
diperlukan pemecahan secara bersama-sama. Diskusi merupakan jalan
yang banyak memberi kemungkinan pemecahan masalah. Selain memberi
kesempatan untuk mengembangkan ketrampilan memecahkan masalah,

juga dalam k uo."‘ demokratis diajak untuk  hidup

bermusyawarafl; mencari eﬁﬂ -keput

versama. D % |
ISKUSi \ U

mempegdeba 2

san atas dasar persetujuan

ara me eri pelajaran dengan

2ngadu argumentasi

ah. Paparan tersebut dapat

dijelaskan bahwa dissi | erjadi saat proses belajar mengajar
berlangsung, yaitu interaksi antara guru dengan peserta didik, saling
tukar menukar pengalaman, informasi, memecahkan masalah,
diharapkan semuanya aktif, tidak ada yang pasif sebagai pendengar

saja.

Dona Agus Setiawan (2011) menjelaskan diskusi adalah suatu
penyajian bahan pelajaran dengan cara melibatkan peserta didik secara
aktif dalam membahas, bertukar pendapat mengenai topik atau masalah
tertentu yang bersifat problematis. Intinya adalah pembicaraan yang terjadi
antara peserta didik dengan peserta didik lain dalam pelajaran tertentu agar
memperoleh suatu pandangan yang sama dalam menyelesaikan suatu

permasalahan. Menurut Barnlund dan Haiman (dalam Turya, 2011)
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Diskusi adalah suatu proses yang dinamis dan selalu berubah. Hal ini
menunjukkan bahwa diskusi merupakan suatu kegiatan yang dapat
merubah situasi yang tenang menjadi aktif karena proses interaksi yang
terjadi antar individu dalam diskusi tersebut.

Beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa diskusi adalah
suatu proses interaksi antar individu yang saling bertukar pendapat secara

rasional untuk membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif

. rational emotive

_ , Jalah sua@neto pengajaran dengan
penyampaian bal@rdal rta@an yang logis dan beruntut
untuk  mencapai, tUjuar jarans” (M _ASwin  Rangkuti  dKkk,

diskusi atau percakapan anhdup Metode socratic dialogue tersebut
sering melibatkan diskusi yang bertentangan dan cara pandang yang
berbeda serta dapat mengarahkan orang lain untuk menanggapinya
sehingga akan memperkuat pandangannya sendiri (Elizabeth Garrett
terjemahan Deny Hidayat, 1998). Pengertian tersebut menunjukkan bahwa
diskusi juga terjadi perdebatan antar individu tetapi juga mampu
mengarahkan orang lain atau lawan bicaranya sehingga diperoleh pendapat
yang kuat dan sepakat. Masad Masrur (2011) menjelaskan bahwa metode
socratic dialogue adalah memperbandingkan secara Kritis. Paparan
tersebut dapat dimaknai sebagai suatu tanya jawab, yang dilakukan secara
meningkat dan mendalam, yang dapat melahirkan pikiran yang
kritis.(Deny Hidayat, 2011) menjelaskan pengertian socratic dialogue

adalah suatu bentuk penelaahan ‘dengan mengeksplorasi implikasi dari
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posisi lawan bicara untuk merangsang munculnya pemikiran rasional dan
gagasan baru.

Socratic dialogue merupakan diskusi yang belum banyak
digunakan dalam lingkup pendidikan sekolah. Socratic dialogue
merupakan metode belajar yang mengunakan teknik tanya jawab. Pada
penelitian ini mengadopsi metode dialektika antara Socrates dan Meno

yang diubah menjadi contoh percakapan lebih sederhana agar peserta didik

diperoleh kebersamaan endpat. Metode socratic dialoguemerupakan

suatu cara pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk
melaksanakan tugas berdasarkan petunjuk langsung, masalah, kejadian,
atau situasi tertentu yang telah dipersiapkan guru. Selanjutnya peserta
mencari alternatif pemecahanannya melalui diskusi atau tanya jawab.
Melalui metode tersebut peserta didik dapat mengembangkan
berbagai  keterampilan dan pembiasaan untuk mandiri, jujur,
mengembangkan pola pikir kritis dan menemukan solusi baru dari suatu
permasalahan. Metode socratic dialogue dapat diterapkan apabila peserta
didik telah memiliki pengetahuan awal tentang masalah yang disampaikan.
Kelebihan menggunakan metode socratic dialogue adalah dengan

mengamati, memikirkan, dan bertindak dalam mengatasi situasi tertentu
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peserta didik lebih meyakini yang diamati dan ditemukan cara untuk
pemecahan masalah atau jalan keluar.

c. Pengertian Bimbingan KelompokSocratic dialogue

Bimbingan kelompok dalam penyelenggaraannya dibagi menjadi
dua yaitu bimbingan yang bersifat informatif dan bimbingan yang bersifat
(Budi Ediya Permana, 2009). Bentuk-

therapeutic atau penyembuh

bimbingan sa |I men ‘mm ah di_kelas, pemberian nasihat,

ng ata ktivitag, bimbingan kelompok

yang berfa he eutic memiltki asmacamibentuk teknik antara
lain  sQ odré§psiko onseli ( dan psikoterapi

menggunakan
individu untuk _ 7
sehingga mampu mengahk lawan bicara memperkuat pendapatnya.
Pengertian tersebut dapat dimaknai sebagai suatu bentuk pemecahan
masalah dengan memberikan stimulus pada lawan bicara untuk berpikir
rasional sehingga menghasilkan gagasan baru.

Aditia Pay (2011) Menjelaskan Socratic dialogue, yaitu suatu cara
menyajikan materi pelajaran, dengan cara peserta didik dihadapkan pada
suatu deretan pertanyaan-pertanyaan, yang berupa serangkaian pertanyaan-
pertanyaan dan diharapkan peserta didik mampu menemukan jawabannya,
atas dasar kecerdasannya dan kemampuannya sendiri. Paparan tersebut
dapat dimaknai bahwa socratic dialogue adalah salah satu cara dalam
memberikan bahan pelajaran dengan menggunakan serangkaian
pertanyaan agar peserta didik dapat menemukan jawaban dengan

kemampuan pemikirannya sendiri.Pelaksanaan socratic dialoguedalam
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bimbingan kelompok menuntut anggota untuk aktif berbicara dalam
mengungkapkan permasalahan yang dibahas sehingga menghasilkan solusi
yang menjawab permasahan yang sedang didiskusikan.

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, diketahui
bahwaBimbingan kelompok diskusi dengan teknik socratic dialogue
adalah layanan bimbingan yang diberikan kepada individu secara
berkelompok dalam mengatasi, suatu permasalahan yang dihadapi dengan

cara berdiskusi salifig tanya jawab antar*amggota untuk berfikir rasional

merumuskan definisi umu @anhasil AN gagasan baru atas dasar
i ‘ N, i -
oS g, TN

untuk

lebih praktis dan ekonis. endaat ahli tersebut menegaskan bahwa
melalui bimbingan kelompok, individu akan memperoleh kesempatan
untuk mengenali diri sendiri baik kelebihan maupun kekurangannya serta
memperoleh pelajaran tentang cara berkelompok.

Agustin  Ari  Theresia (2012) Menerangkan bahwa tujuan
bimbingan kelompok socratic dialogue adalah mengklarifikasi masalah,
mengidentifikasi pikiran (asumsi-asumsi), menguji arti sebuah kejadian,
mengumpulkan konsekuensi dari pengelolaan pikiran dan perilaku yang
maladaptif. Tujuan tersebut menunjukkan bahwa melalui Socratic
dialogueklien dalam hal ini peserta didik mampu mengklarifikasi masalah
yang sedang dihadapi, mampu mengidentifikasi pikiran tentang
permasalahan, klien mampu menunjukkan hikmah atau pelajaran dalam

sebuah permasalahan, serta memahami konsekuensi terhadap perilaku
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negatif yang dilakukannya. Secara umum dapat disimpulkan bahwa
dengan pemberian Socratic dialogueklien dilatih untuk menyadari
permasalahan dan mampu mengambil keputusan yang tepat dalam

mengatasi permasalahan yang dihadapi.

e. Manfaat Bimbingan KelompokSocratic dialogue

Bimbingan kelompok memiliki berbagai macam manfaat. Tidjan,

Mendorong peserta didik untuk aktif belajar dan menguasai ilustrasi

pengetahuan
3) Menumbuhkan motivasi dan keberanian dalam mengemukakan
pendapat dan pikiran sendiri
4) Memupuk rasa percaya pada diri sendiri
5) Meningkatkan partisipasi peserta didik dan belajar bersaing secara
sehat.
6) Menumbuhkan disiplin peserta didik
Manfaat tersebut dapat dijelaskan lebih lanjut bahwa bimbingan
kelompok socratc dialogueadalah mampu mengembangkan pemikiran
rasional dalam memecahkan permasalahan, memberikan dukungan untuk
belajar lebih giat, membangkitkan motivasi dalam mengutarakan

pendapatnya, meningkatkan percaya diri dalam diskusi kelompok,
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menumbuhkan partisipasi dan semangat yang tinggi dalam belajar, dan
meningkatkan kedisiplinan dalam belajar.

f. Tahap-tahap Bimbingan Kelompok Socratic dialogue

Pelaksanaan bimbingan kelompok dapat berjalan dengan baik
apabila dilaksanakan sesuai dengan tahap-tahap yang sudah ditentukan.
ugroho, 2012) menjelaskan tahap-tahap

Rusmana (dalam Agung

Bimbingan 1) eksperientasi
(experience), 2) i analisis - (analize), dan 4)
generalisa by )at dijelaskan sebagai
berikut:

1) Ekspe

2) Identif

3) Analisis (analize)
Anggota kelompok merefleksikan perasaan-perasaan dengan kondisi
nyata yang dihadapi sesuai dengan jalannya diskusi.

4) Generalisasi (generalize)

Klien diharapkan mampu menerapkan perilaku-perilaku baru sebagai
hasil diskusi dan diharapkan mampu mengatasi permasalahan yang
dihadapi.

Layanan Bimbingan Kelompok Diskusi dengan Teknik Socratic
Dialogueuntuk Mengatasi Prokrastinasi Akademik

Permasalahan yang dialami oleh seorang peserta didik dalam
pendidikan yang ditempuh bermacam-macam jenisnya. Permasalahan

yang dihadapi peserta didik dalam proses pembelajarantugas-tugas dari
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guru dengan batas waktu tertentu untuk dikumpulkan. Tugas yang banyak
menuntut peserta didik harus memakai rentang waktu dalam satu hari
dengan sebaik-baiknya agar tugas dapat diselesaikan tepat waktu. Masalah
pengaturan waktu inilah yang menjadi persoalan bagi peserta didik.
Peserta didik yang tidak dapat mengatur waktu yang dimilkinya dengan
baik akan kesulitan untuk menyelesaikan tugas, sesuai batas waktu yang

telah ditentukan, sering mengalami keterlambatan, mempersiapkan sesuatu

saling berinteraksi, bebas meneluaran pendapat, menanggapi, memberi

saran yang bermanfaat untuk diri peserta yang bersangkutan sendiri dan
untuk peserta lainnya.

Kegiatan layanan bimbingan kelompok memiliki beberapa teknik.
Salah satu teknik yang dapat digunakan adalah teknikSocratic dialogue.
Masad Masrur (2011) menjelaskan bahwa metode socratic dialogue
adalah memperbandingkan suatu pendapat secara kritis. Paparan tersebut
dapat dimaknai bahwa Socratic dialogue merupakan suatu diskusi dengan
memperbandingkan beberapa pendapat dari masing-masing anggota
kelompok diskusi.

Teknik Socratic dialogue dipandang efektif untuk mengatasi
prokrastinasi akademik karena melalui socratic dialogue peserta didik

belajar untuk menerima pendapat dari peserta didik lain untuk memperoleh
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solusi terbaik dari permasalahan dihadapi.Tjayadi Mulyana A (2007)
pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi prokrastinasi akademik
adalah teknik Socratic dialogue. Pendapat tersebut menegaskan bahwa
socratic dialogue cocok untuk membantu mengatasi prokrastinasi
akdemik.Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa melalui
bimbingan kelompok diskusi dengan teknik Socratic dialogue mampu

menurunkan kecenderungan prokrastinasi akademik.

teknik Sgcratic okrastinasi akademik pada
peserta didik dengan penelitian
yang 0 akukargch Hu ari yang berjudul
penerapa i ' ‘ i laku funtuk menurunkan

perilaku p
Gresik.

Al Azhar Menganti

menguji penerapan

prokrastinasi pesefts ik A, .' Al Azhar Menganti Gresik.
Hasil analisis diketahui aha thitung = 1,8446 dan ttabel = 1,632
sehingga diperoleh (tnwg>tae). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik dapat
diturunkan dengan menggunakan perlakuan yaitu konseling kelompok
kognitif-perilaku. Pada penelitian ini menggunakan bimbingan kelompok
diskusi dengan teknik soractic dialogue diharapkan dapat mengatasi

prokrastinasi akademik.

C. Kerangka Pemikiran
Pendidikan tingkat menengah pertama merupakan lanjutan
pendidikan setelah peserta didik menempuh pendidikan dasar. Semakin
tinggi tingkat pendidikan, semakin banyak hambatan yang muncul karena
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pelajaran semakin kompleks dan tugas-tugaspun semakin banyak.
Hambatan tersebut bisa terjadi karena faktor dari dalam atau dari luar diri
individu. Peserta didik tidak mampu untuk mengatasi hambatan yang
dihadapinya sendiri, sehingga membutuhkan bantuan dari orang lain
utamanya pihak sekolah untuk untuk memecahkan masalah-masalah yang
dihadapi.

Peserta didik di SMP. Negeri 8 Surakarta tidak terlepas dari

berbagai perma oses pendidikan. Salah satu
permasalahan ta didik yang mengalami
prokrasti ‘ ecenderungan untuk
menund itu perlu diberikan
layana teknik  Socratic
dialog Socr%-dial diskusi dengan
penyampa pertan@ yang logis dan beruntut
untuk an den@ menggunakan pemecahan
masalah suasana percakapan,

menjadi - diskusi “atah, pe

mengutarakan pendapa dn mpertahankannya agar diperoleh
pemahaman baru tentang dirinya. Peserta didik dihadapkan pada
kenyataan yang benar-benar terjadi dan diarahkan dapat menyelesaikannya
dan diaplikasikan kedalam kehidupan sehari-hari. Selama diskusi
berlangsung peserta didik diarahkan dapat mengoptimalkan kemampuan
yang dimiliki dalam memberikan pendapatnya, sehingga benar-benar
memperoleh pengetahuan baru yang dapat diterapkan didalam kehidupan

sehari-hari sebagai kehidupan baru dan efektif.
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Tidak mengalami <
prokrastinasi akademik

A 4

PESERTADI Layanan bimbingan
DIK kelompok diskusi dengan

teknik Socratic dialogue

A

oy,

Prokrastinasi akademik

#=5|
n'1. Kerangka'pemikiran @
% &
D. Hipotesi
Hipotesis. d diar ebagai¥suatu pendapat yang sementara
yang perlu diu kebenarannya arsimi  Arikunto  (1997:72)

menjelaskan bahwa hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian,yang akan diuji kebenarannya dengan
data yang dikumpulkan melalui penelitian.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dibuat suatu hipotesis
seperti berikut :

Bimbingan Kelompok diskusi dengan teknik Socratic dialogue
efektif untuk mengatasi prokrastinasi akademik di SMP Negeri 8
Surakarta.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakansdi'S Negeki,8 Surakarta yang beralamatkan

ekitar yang berbatasan

t. Kedua ditemukan

2.  Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada semester genap yaitu pada bulan Februari
2012 sampai bulan Juli 2012 tahun pelajaran 2011/2012. Berikut tabel rincian

waktu dan kegiatan penelitian yang dilakukan.
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Tabel 1. Rincian Waktu dan Kegiatan Penelitian
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Bulan
No. Kegiatan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Des Jan Feb
2012 2012 2012 2012 2012 2012 2012 2013 2013

1. | Penyusunan
proposal

2. | Persiapan dan
pembuatan
instrument
penelitian

3. | Penyebaran
Instrument

4, | Persiapan
Perencanaan
Tindakan

5. | PelaksanaanT
indakan |

6. | Pengamatan
dan
pengumpulan {3
data

7. | Analisis
data |

8. | Refleksi |

9. | Perencanaan
Tindakan Il

10. | PelaksanaanT
indakan 11

11. | Pengamatan
dan
Pengumpulan
data

12. | Analisis
data Il

13. | Refleksi Il

14. | Penyusunan
laporan

15. | Ujian

16. | Revisi

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP

Negeri 8 Surakarta yang terdiri dari empat kelas yaitu kelas VIII E, F, G, dan H

yang mengalami prokrastinasi akademik. Pemilihan subjek penelitian berdasarkan

hasil observasi, selanjutnya hasil observasi tersebut ditindak lanjuti dengan
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penyebaran skala prokrastinasi akademik, sehingga diperoleh peserta didik yang
mengalami prokrastinasi akademik.

Karakteristik peserta didik yang dijadikan subjek penelitian antara
lain:peserta didik yang tidak mengumpulkan tugas tepat waktu, mengerjakan
tugas (PR) di dalam kelas saat pelajaran berlangsung, tidak mengerjakan tugas.

C. Data dan Sumber Data

1. Data

Penelitian ini

prokrastinasi akadem

3) Variabel Output

Variabel output merupakan kondisi akhir yang diharapkan terjadinya
perubahan perilaku sebagai tolak ukur keberhasilan penelitian. Variabel output
dalam penelitian ini adalah perubahan perilaku peserta didik dalam merespon

tugas.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek penelitian yang terdiri dari
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 8.
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D. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik non tes, yaituskala prokrastinasi akademik dan observasi. Teknik
pengumpulan data dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Skala Prokrastinasi Akademik
Skala prokrastinasi akademik yang digunakan jenis instrument skala dalam

penelitian adalah skala prokrastinasi akademik tertutup. Terdapat empat macam

(TS) diberi skor tiga, a iBeri skor empat.Pada
‘ ai (SS) diberi skor

sebanyak 38 item E i ite avourable dan 19 item

Pernyataan Positif (favourable) Penyataan Negatif (unfavourable)

a) Sangat sesuai :1 a) Sangat sesuali 4
b) Sesuai :2 b)) Sesuai 3
c) Tidak sesuai :3 ¢) Tidak sesuai 2
d) Sangat tidak sesuai ;4  d) Sangat tidak sesuai 1



Tabel 2. Kisi-kisi Skala prokrastinasi akademik.
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Nomor Item | Jml
KONSEP DASAR Aspek yang diteliti | Indikator @ O ltem
Prokrastinasi adalah Penundaan dalam | Penundaan pelaksanaan | 1,2 3,4 4
K q memulai maupun | tugas akademik
suatu kecenderungan menyelesaikan
untuk menunda dalam
memulai maupun Mengulur waktu dalam | 5,6 7.8 4
menyelesaikan tugas
menyelesaikan kinerja
secara keseluruhan
untuk melakukan
aktivitas lain yang tidak Keterlambgtan dalam Keterlamb«_';ltan dalam | 9,10 11,12 |4
menyelesaikan tugas menyelesaikan  tugas
berguna, sehingga akademik
Kinerja menjadi Mengerjakan tugas | 13,14 | 15,16 |4
terhambat, tidak pernah dalam waktu yang lama
menyelesaikan tugas Kesenjangan waktu | Ketidak sesuaian antara | 17,18, | 20,21, | 4
tepat waktu, serta antara rencana dengan | rencana dengan | 19 22
] kKinerja ~aktual dalam | performansi
sering terlambat dalam | mengerjakan tugas Aktual
pengumpulan tugas. Melaksanakan  tugas | 23,24 | 25,26 |4
tidak sesuai dengan
rencana
Kecenderungan  untuk | Melakukan aktivitas | 27,28, | 30,31, |6
melakukan aktivitas lain | lain yang lebih | 29 32
yang dipandang lebih | menyenangkan
mendatangkan hiburan. | Tidak  melaksanakan | 33,34, | 36,37, | 6
tugas secara teratur 35 38

2. Observasi

Kegiatan observasi dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai

prokrastinasi akademik peserta didik. Observasi dilakukan oleh guru BK pada saat

sebelum diberikan tindakan socratic dialogue. Pada tahap selanjutnya observasi

dilakukan oleh guru BK dan peneliti pada saat pelaksanaan socratic dialoguedan

sesudah kegiatan berlangsung. Perilaku~yang diamati adalah perilaku yang
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menunjukkan  Kkarakteristik seorang prokrastinator.Pelaksanaan  observasi
disediakan empat skor sesuai dengan masing-masing perilaku yang diamati.
Keempat skor tersebut adalah, selalu, sering, jarang, dan tidak pernah.

a. Sl (selalu) diberi skor 1

b. Sr (sering) diberi skor 2

c. Jr (jarang) diberi skor 3

d. Tp (tidak pernah) diberi skor 4

Data yang d|p Ieh dari hasi

ipeft | pengamatan didiskusikan dengan guru BK
dan guru mata pelaja ‘ dianalisis bersama-sama
e :

siswa yang a mer&ia me erjﬂw gas mat@n menggumpulkan tugas,
rludice

karena mata ;- ajarangr?ebut t pmati é@ sungguh- -sungguh dalam

A rum@lPA, hingga hasilnya pun
isi-kisi terlampir)

Z
o

Tidak peduli terhadap tuga

Malas mengerjakan tugas

Menunda dalam menyelesaikan tugas

Mengerjakan tugas sehari sebelum tugas dikumpulkan

Terlambat dalam pengumpulan tugas

Meminjam tugas teman saat hari pengumpulan tugas

Lamban dalam mengerjakan tugas

Kesulitan dalam mengerjakan tugas

OO N g wW I

Kurang bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas

[N
©

Mengerjakan tugas (PR) saat jam istirahat

[EEN
[EEN

Tidak mengerjakan tugas sesuai rencana

[N
NI

Kurang percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki

-
w

Senang melakukan aktivitas lain

Lebih memilih online terlebih dulu di banding mengerjakan
tugas

[N
=~

[N
o

Tidak mengerjakan tugas

[N
o

Terbebani dengan tugas sekolah yang banyak
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E. Uji Validitas Data
Data yang diperoleh untuk penelitian perlu diuji validitasnya. Hal tersebut
dilakukan guna mengetahui kesahihan suatu data. Uji validitas data dalam
penelitian ini menggunakan triangulasi data atau triangulasi sumber data. Denzin
(dalam Moloeng, 2004) Triangulasi data adalah membandingkan atau mengecek
suatu informasi yang diperoleh melalui instrument dan nara sumber yang berbeda.

penelitian ini adalah observasi dan skala

Instrument yang digunakan dalam

i data @g dianalisis merupakan hasil

demik dan observasi. Langkah-

1. Data hasil skala prokrastini aademi yang diperoleh sebelum tindakan
(pre-test) ditetapkan sebagai base rate, sedangkan yang diperoleh setelah
pelaksanaan tindakan (post-test) ditetapkan sebagai post rate.

2. Langkah selanjutnya melakukan analisis terhadap keberhasilan atau
keefektifan tindakan. Kefektifan tindakan dapat diketahui melalui dua macam
analisis yaitu analisis persentase dan analisis deskriptif. Kedua analisis
tersebut dapat dijelaskan seperti berikut :

a. Analisis persentase

Analisis persentase digunakan untuk mengetahui perubahan perilaku masing-

masing subjek yang terjadi pada siklus | dan siklus Il dalam bentuk persen

(%). Persentase perubahan perilaku tersebut dapat dihitung dengan rumus

berikut ini :
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(post rate—base rate)

x 100 %

Prosentase Perubahan =
base rate

(D.L Godwin dan T. J Coates, 1976:57)

b. Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif digunakans

setelah  mendapatkan tlndak Analisis de
menganalisa data de; @ ikan<atatly, menggambarkan data
yang telah ter umpulmalma a adanya b%rkan muan di lapangan

erjadi perubahan perilaku
vidu: perumusan tersebut maka
bimbingan kelompok diskusi dengan ‘te nik*ocratic dialogue dinyatakan berhasil
jika setelah pemberian tindakan terjadi perubahan perilaku pada subjek minimal

50% dari keadaan semula.

H. Prosedur Penelitian

1. Prosedur Penelitian
a. Metode Penelitian

Penelitian ini termasukjenis penelitian tindakan bimbingan dan konseling).
Suharsimi Arikunto (2006: 90) menyatakan penelitian tindakan merupakan salah
satu strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dalam
bentuk proses pengembangan inovatif. Hal tersebut berarti bahwa penelitian
tindakan merupakan suatu metode yang bertujuan untuk memecahkan masalah

yang dialami oleh subjek penelitian.
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Tindakan pada penelitian ini mengunakan layanan bimbingan kelompok
diskusi dengan teknik socratic dialogue. Pemberian tindakan bimbingan
kelompok diskusi dengan teknik socratic dialogue tersebut adalah pemberian
layanan bimbingan kelompok yang dilaksanakan melalui proses interaksi antar
individu yang saling bertukar pendapat secara rasional gunamerumuskan definisi
umum atau menghasilkan gagasan baru mengenai permasalahan tertentu atas

dasar kemampuan yang dimiliki.

2. Rencana Tindakangs

Berikut ini adalah

an dilaksanakan:

Perencanaan ‘ Pelaksanaan
tindakan | ; tindakan |

U

Pengamatan dan
pengumpulan data

SIKLUS | Refleksi |

Perencanaan Pelaksanaan

<—
Permasalahan
':> tindakan 11 ':> tindakan 11
<—

baru hasil refleksi
I

Refleksi Il Pengamatan dan

SIKLUS 11 / pengumpulan data

Permasalahan Dilanjutkan ke
belum —> siklus
terselesaikan berikutnya

Bagan 2. Model Penelitian Tindakan Kelas
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Deskripsi dari pelaksanaan model penelitian tindakan kelas tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:
a. Perencanaan (Planing)

Perencanaan merupakan langkah awal yang akan dilakukan dalam
penelitian. Secara rinci perencanaan mencakup tindakan yang akan dilakukan
untuk memperbaiki, meningkatkan atau mengubah perilaku dan sikap yang
diinginkan sebagai solusi dari permasalahan-permasalahan. Perencanaan ini

.

bersifat fleksibel artinya dapaitd berubah sesuai dengan kondisi nyata yang ada.

Penelitian tindakan kelas ini terdiridari dua si Berkaitan dengan penelitian
yang akan dilak ) angdila ,

1)
2)
3)

4)

5)
6)

pelaksanaan bimbing e ompk diskusi dengan teknik socratic
dialogue.
b. Tindakan (Action)

Pelaksanaan tindakan menyangkut pengubahanperilaku sebagai upaya
perbaikan, peningkatan atau perubahan yang dilaksanakan berpedoman pada
rencana tindakan. Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan pada tahap tindakan
adalah sebagai berikut:

1) Breefing pada masing-masing tutor sebelum pelaksanaan diskusi.

2) Membentuk kelompok sesuai dengan kelompok yang sudah ditentukan
sebelumnya.

3) Masing-masing tutor memberikan penjelasan tentang Socratic dialogue.

4) Tutor memberikan kesempatan kepada subjek untuk bertanya apabila

ada sesuatu yang belum jelas.
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5) Tutor mendampingi ketua kelompok dalam pelaksananan diskusi
dengan teknik socratic dialogue.

6) Peneliti, tutor, dan guru BK bersama-sama mengamati jalannya diskusi.

7) Setelah diskusi dengan teknik socratic dialogue diaksanakan, tutor
memberikan evaluasi terhadap jalannya diskusisocratic dialogue.

8) Tutor membuat kesimpulan tentang pelaksanaan diskusi.

Tutor memberikan skala prokrastinasi akademikposttest kepada subjek

Kegiatan refleksi merpaan kegiatan analisis, sintesis, interpretasi

. mw M m W _ _

terhadap semua informasi yang diperoleh saat kegiatan tindakan. Pada kegiatan
L Y o 4

ini peneliti mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari
tindakan. Melalui refleksi yang mendalam dapat ditarik kesimpulan yang tepat
mengenai hasil tindakan. Pada tahap refleksi, peneliti, tutor dan guru BK
mendiskusikan hasil pengamatan pelaksanaan tindakan. Hasil dari pengamatan
kemudian direfleksikan untuk menentukan kesimpulan dari tindakan, dapat
dikategorikan memenuhi target yang ditentukan atau belum. Apabila telah
memenuhi target sesuai dengan indikator Kinerja penelitian maka tindakan
dinyatakan berhasil dan dihentikan, tetapi apabila belum mencapai target, maka
tindakan dilanjutkan pada tahap berikutnya yaitu siklus I1.



BAB IV
HASIL TINDAKAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pratindakan
Langkah pertama sebelum pemberian tindakan, peneliti melakukan
pengamatan di lapangan. Hal tersebut dilakukan guna mengetahui kondisi awal

subjek sebelum diberikan tindakan berupa layanan bimbingan kelompok diskusi

akademik. Hasil pengolahan dan pengmpuln skala prokrastinasi akademik dapat

ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 4. Analisis hasil skala prokrastinasi akademik 50 subjek

Skor / Interval Frekuensi Persentase Kategori
101-114 15 30% Tinggi
87-100 18 36% Sedang
73-86 17 34% Rendah

Hasil pengolahan data di atas sejalan dengan penelitian pada subjek
(Fardila, 2007) yang menunjukkan bahwa sikap prokrastinasi akademik pada
umumnya berada pada kategori sedang. Berdasarkan hasil analisi pengerjaan skala
prokrastinasi akademik nilai tertinggi dan nilai terendah dapat digolongkan
menjadi 3 kriteria tingkatan (Sugiono, 2005:45), yaitu tinggi 101-114, Sedang 87-
100, Rendah 73-86. Bagi subjek yang mendapat nilai tinggi dalam pengisian skala

prokrastinasi akademik, maka subjek tersebut mengalami tingkat prokrastinasi
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akademik tinggi dan memerlukan penanganan. Dari 50 subjek yang mengikuti

pretest terdapat 15 subjek yang mengalami tingkat prokrastinasi akademik yang

tinggi.Berikut adalah karakteristik subjek yang mengalami prokrastinasi

akademik:

Tabel 5.Karakteristik Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 8 Surakarta yang
Mengalami prokrastinasi akademik

No. | Subjek : Karakterlstlk
1 As Senang mengan L anptidal.bisa diam, suka membuat
elas serlng tidak mengumpulkan tugas
2 Aws |ak ped Inﬂm@tema erlambat mengumpulkan
. Jas ™ \\‘ //y,
3 Dw  |/Kurang peduli terhadap temart, / ambat dalam mengumpulkan

% Y
lemperhatikan dan:
akan tug R)dl da

tugas,‘egais
4 Rk  J| Past diskusi,

acuh'saat diskusi

5 Awl

| Sukagmg .uais
| teman '

angg@an tide

6 Ds Acuh acuh pa E
7 Aw [} erlng teﬁﬁm

8 Db

9 Kw

10 Fi

mengumpulka Ptuga

11 Wk Tidak peduli terhadap tugas sering terlambat saat
mengumpulkan tugas

12 la Suka menganngu teman, sering membuat gaduh, terlambat saat
batas pengumpulan tugas

13 Nm Tidak peduli terhadap teman, sering terlambat mengumpulkan
tugas

14 We Kurang pandai, sering tidak mengumpulkan tugas

15 An Aktif dalam diskusi, acuh tak acuh terhadap tugas, egois

15 subjek tersebut terdiri dari 5 perempuan dan 10 laki-laki. Berdasarkan
skala prokratinasi 15 subjek tersebut layak mendapatkan layanan bimbingan
kelompok diskusi dengan teknik Socratic dialogue. Berikut adalah tabulasi hasil

skala prokrastinasi akademik.
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Tabel 6. Data awal pra tindakan hasil skala prokrastinasi akademik.

Subjek Skala prokrastinasi

No. Penelitian akademik
1 | As 109
2 | Aws 106
3 | Dw 112
4 | Rk 107
5 | Awl 107
6
7
8

9 | Kw
10 | Fi

11 | WK
12 | la

13 | Nm
14 | We
15 | An

Berdasar

diskusi dengan tekn

B. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus |
1. Perencanaan Tindakan
Perencanaan tindakan pada siklus | dilaksanakan pada hari Senin dan
Selasa, 7 dan 8 Mei 2012. Kegiatan perencanan tindakan tersebut adalah sebagai
berikut :
a. Menetapkan tutor untuk masing-masing kelompok.
1) Tutor kelompok 1: Hadana Ulufannuri
2) Tutor kelompok 2: Esti Nurjayanti
3) Tutor kelompok 3: Rudias Adi Nugroho
Memberikan modul dan pelatihan diskusi dengan teknik Socratic dialogue
kepada para tutor dan menyamakan persepsi mengenai tujuan tindakan.



47

b. Membagi kelompok menjadi 3 kelompok dan masing-masing kelompok terdiri
dari 5 orang anggota kelompok. Berikut adalah nama-nama anggota kelompok
yang mengikuti bimbingan kelompok diskusi dengan tekniksocratic dialogue :
1) Kelompok 1 : As, Aws, Dw, Rk, Awl
2) Kelompok 2 : Ds, Aw, Db, Kw, Fi
3) Kelompok 3 : WK, la, Nm, We, An

c. Menunjuk Kketua dari tiap-tiap kelompok untuk mengkoordinasi anggota

kelompok.

1) Kelompok 1 : D
2) Kelompok 2
3) Kelompok 3

dengan teknik
Mei 2012.

Mei 2012 pukul 10.00 di ruang klas 3-E SM Negeri 8 Surakarta. Tindakan pada
siklus I dilakukan dalam 1x pertemuan dan berlangsung selama 2 x 40 menit.
Pelaksanaan bimbingan kelompok diskusi dengan tekniksocratic dialoguedengan
tema prokrastinasi akademik. Berikut adalah uraian pelaksanaan tindakan siklus I:
a. Tutor mempersiapkan tempat pelaksanaan bimbingan kelompok diskusi dengan
teknik Socratic dialogue.

1) Menata meja dan kursi untuk dibagi menjadi tiga kelompok

2) Memberikan nomor pada setiap meja sebagai tanda kelompok
b. Tutor mengkoordinasi kelompok yang diampu untuk mempersiapkan diri.

1) Tutor memanggil masing-masing ketua kelompok

2) Ketua kelas menggumpulkan masing-masing anggota kelompok
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c. Pemberianice breaking pada semua peserta bimbingan kelompok, serta
memberikan uraian singkat mengenai jalannya kegiatan diskusi dengan teknik
socratic dialogue.

1) Masing-masing tutor maju kedepan memberikan contoh Ice
breakinguntuk membangkitkan semangat para anggota diskusi
2) Tutor kembali pada kelompok masing-masing memberikan uraian

mengenai jalannya diskusi_Socratic dialogue dan aturan yang yang

e. Setelah péla

selesai, masing-maSi

kehidupan sehari-hari.
Tutor membuat kesimpulan dari pelaksanaan bimbingan kolompok diskusi
dengan teknik Socratic dialogue.

Tutor memberikan kiat-kiat mengubah sikap prokrastinasi akademik.
Mengakhiri kegiatan.

Pada hari Jumat, 11 Mei peneliti memberikan skala prokrastinasi pada
peserta didik. Berdasarkan pengisian skala prokrastinasi akademik terdapat
penurunan terhadap sikap prokrastinasi subjek dalam mengerjakan tugas sekolah.
Hal tersebut dibuktikan dengan adanya penurunan nilai yang diperoleh apabila
dibandingkan dengan nilai pretest sebelum diberi tindakan siklus I. Berikut adalah
perbandingan tabulasi skala prokrastinasi akademik sebelum dan sesudah tindakan

siklus I ;
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Tabel 7. Perbandingan Hasil Skala prokrastinasi akademik Sebelum dan Sesudah
Tindakan siklus |

Subjek Nilai skala prokrastinasi akademik
No. Penelitian Pretest Pretest skala 100 Siklus | Siklus I skala 100
1 |As 109 71,71 79 51,97
2 | Aws 106 69,74 76 50
3 |Dw 80 52,63
4 | RK 79 51,97
5 |Awl 78 51,32
6 51,32
7 50,66
8 50
9 51,97
10 52,63
11 50,66
12 50
13 51,32
14 51,97
15 50,66

Observasi setelah pelaksanaan socratic dialogue dilaksanakan pada hari Jumat, 18
Mei 2012. Pelaksanaan observasi difokuskan pada kemampuan subjek dalam
memberikan tanggapan terhadap permasalahan yang diajukan oleh subjek lain
dalam diskusi. Berdasarkan hasil observasi tersebut kelompok 1 yang
beranggotakan As, Aws, Dw, Rk dan Awl. Pada kelompok tersebut masih ada
sedikit gangguan dalam proses diskusi dari subjek As dan Rk yang pada awal
diskusi masih terkesan acuh dan sering menganggu temannya saat menanggapi
permasalahan yang menjadi bahan diskusi, namun dengan berjalannya waktu As
dan Rk mulai mampu beradapatasi saat diskusi berlangsung. Secara keseluruhan
kelompok tersebutsudah mampu menerapkan diskusi dengan Socratic dialogue
dengan baik.

Kelompok 2 yang beranggotakan Ds, Aw, Db, Kw dan Fi. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa Aws, We, Rk, la dan Nmsudah mampu
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melaksanakan diskusi dengan teknik Socratic dialogue dengan baik. Hal tersebut
dapat dibuktikan dengan kemampuan masing-masing anggota saat menanggapi
permasalahan yang diajukan anggota lain. Akan tetapi hal yang berbeda
ditunjukkan oleh Ds dan Kw. Subjek tersebut terlihat diam dan acuh saat diskusi
berlangsung. Kelompok 3 adalah kelompok yang beranggotakan WKk, la, Nm, We,
dan An. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kelompok 3 sudah mampu

memecahkan permasalahan yang menjadi tema diskusi dengan baik, dan semua

@ra tersebut adalah sebagai

berikut: @
1) As

Sebelumnya sl yang usil, sering tidak
mengerjakan tugas, me tuga " dif Sekolah dan terlambat dalam

pengumpulan tugas. Sikap setela megikuti bimbingan kelompok diskusi dengan
teknik socratic dialogue yaitu subjek tersebut sudah mengerjakan tugas rumah
yang diberikan guru di sekolah, tetapi belum sempurna karena Aw memang
tergolong anak yang kurang pandai.
2) Aws

Subjek tersebut sebelumnya adalah anak yang biasa-biasa saja, namun
sering mengerjakan tugas di sekolah, dan terlambat dalam pengumpulan tugas.
Perubahan sikap yang dihasilkan setelah mengikuti bimbingan kelompok diskusi
dengan teknik socratic dialogue yaitu subjek tersebut sudah mengerjakan tugas
rumah yang diberikan guru di sekolah meski kurang lengkap dan dapat
mengumpulkan tugas tepat waktu.
3) Dw
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Subjek tersebut sebelumnya adalah subjek sering terlambat dalam
mengumpulkan tugas dan sering mengerjakan tugas di sekolahan saat hari
pengumpulan tugas. Perubahan sikap yang dihasilkan setelah mengikuti
bimbingan kelompok diskusi dengan teknik socratic dialogue yaitu menjadi
subjek yang rajin dalam pengumpulan tugas di sekolah.

4) Rk

Rk adalah subjek yang tidak pernah mengerjakan tugas sekolah,

mengumpulkan tugas sek6lah tepat wakiu, da

| pulan t aﬁm@ahan s . yang Qihas-ilkan setel-ah

sekolah saat hari peng

mengikuti bimbiagan K Iskusi

| wa Aw@alah stibjek yang termasuk
anak yang banye bicar@(api Klrang pandai. ,@ seringmengerjakan tugas di

perubahan. Subjekterseb enj " \gerjakan tugas sekolah.
6) Ds | :
Subjek tersebut tergolong anak yang kurang pandai, sering mengerjakan
tugas di sekolah sehingga sering terlambat saat pengumpulan tugas. Akan tetapi
setelah mendapatkan tindakan dengan mengikuti bimbingan kelompok diskusi
dengan teknik socratic dialogue, Ds menjadi subjek yang rajin dalam
mengumpulkan tugas, walau pun masih terdapat kekurangan.
7) Aw
Kondisi awal dari Aw yaitu sering tidak mengerjakan tugas dan telat saat
pengumpulan tugas. Setelah mengikuti bimbingan kelompok diskusi dengan
teknik socratic dialogue, Aw sudah mulai mengerjakan tugas sekolah yang
diberikan guru dengan kemampuan yang dimilikinya.
8) Db
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Keadaan sebelumnya Db kurang peduli dengan tugas yang menjadi
tanggung jawabnya, sehingga Db sering terlambat dalam pengumpulan tugas
bahkan terkadang tidak mengerjakan tugas. sikapnya sekarang setelah mengikuti
bimbingan kelompok diskusi dengan teknik socratic dialogue yaitu, Db sudah
mulai berusaha mengerjakan tugas sekolahnya.

9) Kw

Keadaan Kw sebelum tindakan vyaitu sering terlambat dalam

mengumpulkan tugas baru dikerjakan saat akan

dikumpulkan. Sikap _fse w yaitu sudah mulai

mengerjakan E :

mengumpulkan gas. Ca y
10) Fi _ § ‘
awgaﬂg difuhj

11) Wk :
Kondisi ~sebelufnfye da addlah sering terlambat saat
mengumpulkan tugas. Sikap yang ditunjukkn sekarang yaitu, Wk menjadi lebih
rajin dalam mengerjakan tugasnya sendiri di rumah agar tidak terlambat dalam
pengumpulan tugas.
12) la
Kondisi sebelumnya, la adalah subjek yang sering terlambat dalam
mengumpulkan tugas padahal la termasuk anak pandai di kelasnya hal tersebut
disebabkan karena la terlalu sibuk dengan kegiatan lain yang diikutinya
(ekstrakulikuler). Setelah mengikuti bimbingan kelompok diskusi dengan teknik
socratic dialogue, la menjadi lebih baik lagi dalam mengatur waktu dalam
mengerjakan tugas sehingga tidak terlambat lagi saat mengumpulkan tugas.
13) Nm
Keadaan awal Nm sebelum diberikan tindakan yaitu tidak pernah

mengerjakan tugas sekolah. Sikap yang ditunjukkan sekarang adalah menjadi
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mampu untuk berusaha mengerjakan tugas sekolah yang menjadi tanggung
jawabnya sendiri.
14) We
We merupakan subjek yang kurang mampu mengerjakan tugas sekolah
dengan baik karena We termasuk anak yang kurang pandai di kelasnya, tidak mau
meminta bantuan teman saat tidak mengerti tugas yang diberikan guru di sekolah

sehingga We sering terlambat dalam mengumpulkan tugas bahkan terkadang tidak

SRgikuti bimbinga

We berub hﬁﬂmb%'nulal

mengerjakan tugas. Setel elompok diskusi dengan teknik

socratic dialoguesikag berusaha untuk mengerjakan

tugas-tugas sekolahnya s

matematika, diketahui terdapat perubahan siap subjek dalam mengerjakan tugas

sekolah yang menjadi tanggung jawabnya sebagai seorang pelajar. Perubahan

tersebut dapat dilihat dari perubahan yang ditunjukkan oleh masing-masing subjek

yang mengikuti kegiatan diskusi dengan teknik socratic dialogue. Persentase
perubahan dapat dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut:

1) Skor hasil skala prokrastinasi akademik pretest dan siklus | yang sudah
dikonfersikan ke skala 100. Pretest disebut sebagai base rate, sedangkan siklus
| disebut sebagai post rate. (tabulasi terlampir)

2) Persentase perubahan sikap di hitung menggunakan rumus dari D.L Godwin
dan T. J Coates (1976:57).
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(Post rate — Base rate)

Persentase Perubahan = x 100 %
Base rate

Berikut ini adalah tabulasi persentase perubahan Sikap sebelum dan
sesudah pelaksanaan bimbingan kelompok diskusi dengan teknik Socratic

dialogue yang dicapai masing-masing subjek :

Tabel 8. Persentase PerubahansSika belumedan,Sesudah Pelaksanaan Socratic

Persentase

No. perubahan
1 -27,53%
2 -28,31%
3 -28,57%
4 -26,59%
5 -27,40%
6 -25,71%
7 -29,35%
8 -29,63%
9 -26,17%
10 -29,83%
11 | WK 72,37 50,66 -29,99%
12 | la 72,37 50 -30,91%
13 | Nm 71,71 51,32 -28,43%
14 | We 74,34 51,97 -30,09%
15 | An 71,05 50,66 -28,69%

Nilai subjek dapat diGrafikkan sebagai berikut :
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ator keberhasilan yaitu
~ atau penurunan sikap
_ 50%. Persentase perubahan
yang dicapai subjek mencapai pert Sesar -28,48% (mengalami penurunan
28,48%) dari kondisi sebelum dilaksanakan tindakan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pada siklus I terjadi perubahan tetapi belum signifikan dengan target yang
telah ditetapkan sebelumnya sehingga ke 15 subjek tersebut memerlukan tindakan
selanjutnya yakni dengan layanan bimbingan kelompok diskusi dengan teknik

socratic dialogue pada siklus II.

C. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus 11
1. Perencanaan Tindakan
Perencanaan tindakan siklus Il dilaksanakan pada hari Selasa22 Mei
2012. Kegiatan perencanan tindakan adalah sebagai berikut :
a. Menetapkan tutor (asisten peneliti) untuk masing-masing kelompok.

1) Tutor kelompok 1: Hadana Ulufannuri
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2) Tutor kelompok 2: Esti Nurjayanti

3) Tutor kelompok 3: Rudias Adi Nugroho

Berdiskusi dengan masing-masing tutor untuk menentukan strategi agar para
subjek yang kurang aktif dalam pelaksanaan tindakan pada siklus | dapat
mengalami perubahan sesuai dengan target. Menyamakan persepsi mengenai
tujuan tindakan.

Tutor memberikan penjelasan mengenai jalannya diskusi yang akan dilakukan

a.

Mempersiapkan tempat pelasanan bibingan kelompok diskusi dengan
teknik Socratic dialogue.

1) Menata meja dan kursi untuk dibagi menjadi tiga kelompok

2) Memberikan nomor pada setiap meja sebagai tanda kelompok
Tutor mengkoordinasi kelompok yang diampu untuk mempersiapkan diri.

1) Tutor memanggil masing-masing ketua kelompok

2) Ketua kelas menggumpulkan masing-masing anggota kelompok
Memberikan Ice breaking pada semua peserta bimbingan kelompok, serta
memberikan uraian singkat mengenai jalannya kegiatan diskusi dengan teknik
socratic dialogue.

1) Masing-masing tutor maju kedepan memberikan contoh Ice

breakinguntuk membangkitkan semangat para anggota diskusi
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2) Tutor kembali pada kelompok masing-masing memberikan uraian
mengenai jalannya diskusi Socratic dialogue dan aturan yang yang
ditetapkan selama diskusi berlangsung.

d. Tutordan guru BK bersama-sama berkeliling dan mengamati jalannya diskusi
dengan teknik socratic dialogue guna diketahui kemampuan tiap-tiap subjek
dalam melakukan mengungkapkan dan memberikan tanggapan terhadap

permasalahan prokrastinasi selama pelaksanaan socratic dialogue.

e. Setelah pelaksanan g teknik Socratic dialogue
selesai, masing-m atan pada peserta diskusi
untuk memberikan ta usi dengan Socratic dialogue.

3 % a layanan mengenai
dialogue Der angsurént

g. Tutor membuat ke@ulan d

an teknik Socratic
pan sehari-hari.
kolompok diskusi

peserta didik. Berdasarkan hasilenlsian sala prokrastinasi akademik terdapat
penurunan terhadap sikap prokrastinasi subjek dalam mengerjakan atau
mengumpulkan tugas sekolah. Hal tersebut terbukti dengan adanya penurunan
nilai yang diperoleh apabila dibandingkan dengan nilai pretes sebelum diberi
tindakan siklus I1. Berikut adalah perbandingan tabulasi hasil skala prokrastinasi

akademik sebelum dan setelah tindakan siklus 11 :
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Tabel 9. Perbandingan Hasil Skala prokrastinasi akademik Pretest dengan Hasil
Skala prokrastinasi akademik Siklus Il

Nilai skala prokrastinasi akademik
No. SUbJ.e.k Pretest Siklus 11
penelitian Pretest Siklus Il Skala 100 Skala 100
1 | As 109 54 71.71 35,53
2 | Aws 106 43 69,74 28,29
3 | Dw 112 52 73,68 34,21
4 | Rk 70,39 32,24
5 | Awl 107 4 70,39 30,26
6 | Ds 9,08 32,24
7 | Aw 71 32,89
8 | Db 71,05 34,87
9 | Kw 70,89 34,87
10 | Fi 7 36,84
11 | Wk 72,3 35,53
12 |la 72, 34,87
13 | Nm 7141 33,55
14 | We 74,34 36,18
15 | An 71,05 32,89
a. Observasi )
Pelaksanaan obsefvasi dilakukan s bimbingan kelompok diskusi
dengan teknik Socratic dial n aksanaan. Observasi tersebut

dilakukan pada hari yang berbeda yakni pada saat pelaksanaan socratic dialogue
dilaksanakan pada hari Kamis, 24 Mei 2012 danobservasi setelah pelaksanaan
socratic dialogue dilaksanakan pada hari Jumat,1juni 2012. Pada observasi
tersebut difokuskan pada kemampuan subjek dalam memberikan tanggapan
terhadap permasalahan yang diajukan oleh subjek lain dalam diskusi. Berdasarkan
hasil observasi tersebut kelompok 1 yang beranggotakan As, Aws, Dw, Rk, dan
Awl. Kelompok tersebut mengalami kemajuan dalam diskusi dengan teknik
Socratic dialogue, semua anggota sudah mampu ikut berperan serta dalam
memberikan tanggapan. As dan Rk yang pada awal diskusi masih terkesan acuh
dan sering menganggu temannya saat menanggapi permasalahan yang menjadi
bahan diskusi, sudah mampu ikut berperan aktif dalam memberikan tanggapannya

dan sudah tidak menganggu anggota yang lain. Secara keseluruhan kelompok



59

tersebutsudah mampu menerapkan diskusi dengan tehnik Socratic dialogue
dengan baik.

Kelompok 2 yang beranggotakan Ds, Aw, Db, Kw dan Fi. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa kelompok 2sudah mampu melaksanakan diskusi
dengan teknik Socratic dialogue dengan baik. Ds dan Kw yang pada siklus |
masih terlihat diam dan acuh saat diskusi berlangsung pada siklus Il terlihat sudah

mampu aktif dalam diskusi dengan memberikan tanggapan. Kelompok 3 adalah

matematika. Hasil wawane
1) As
Sikap As sudah mengalami perubahan dari siklus | yaitu, subjek tersebut

sudah mampu mengerjakan tugas sekolah dengan tepat waktu meski belum
sempurna. Sesudah pelaksanaan bimbingan kelompok diskusi dengan teknik
socratic dialogue pada siklus 1I, As menjadi subjek yang lebih rajin dalam
mengerjakan tugas.
2) Aws

Berdasarkan hasil pada siklus I, Aws sudah mengerjakan tugas rumah
yang diberikan guru di sekolah meski kurang lengkap dan dapat mengumpulkan
tugas tepat waktu. Perubahan sikap Aws setelah mengikuti bimbingan kelompok
diskusi dengan teknik socratic dialogue siklus Il yaitu subjek tersebut menjadi
lebih bersemangat lagi dalam mengerjakan tugas dengan sempurna.
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3) Dw

Sikap Dw pada siklus 1 yaitu menjadi subjek yang rajin dalam
pengumpulan tugas di sekolah. Setelah mengikuti bimbingan kelompok diskusi
dengan teknik socratic dialogue siklus Il. Dw sekarang sudah rajin dalam
mengumpulkan tugas.
4) Rk

Bimbingan kelompok diskusi_dengan teknik socratic dialogue siklus I

dialogue pada si
tugasdi sekolah.
6) Ds y

Sikap Ds mengalami sedkit perubahn pada siklus | yaitu subjek tersebut
sudah mulai rajin dalam mengumpulkan tugas, walau pun masih terdapat
kekurangan. Pelaksanaan Bimbingan kelompok diskusi dengan teknik socratic
dialoguepada siklus Il dapat mengubah sikap subjek tersebut. Ds sekarang sudah
mampu mengerjakan tugasnya dengan baik.
7) Aw

Hasil pelaksanaan bimbingan kelompok diskusi dengan teknik socratic
dialogue pada siklus I mampu membuat mengerjakan tugas sekolah yang
diberikan guru dengan kemampuan yang dimilikinya. setelah subjek tersebut
mengikuti Bimbingan kelompok diskusi dengan teknik socratic dialogue pada
siklus 1l, Aw menjadi lebih bersemangat dalam menyelesaikan tugas-tugasnya
sendiri untuk mendapatkan hasil yang baik.
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8) Db

Sikap Db sudah mulai berusaha mengerjakan tugas sekolahnya meskipun
belum maksimal pada siklus 1. sikap Db sekarang setelah mengikuti bimbingan
kelompok diskusi dengan teknik socratic dialogue pada siklus Il yaitu subjek
tersebut sudah mampu mengumpulkan tugas tepat waktu.
9) Kw

Sikap Kw sudah mulai mengerjakan tugas sekolah dari rumah sehingga

anaan bimbingan kelompok

diskusi dengan tekni Il semakin memantapkan

saat pengumpu.
dengan teknik Socrati [
tidak terlambat .. o dalar@eng g
11) Wk : '

sendiri di rumah agar tidak rlabat Iam pengumpulan tugas. Setelah
pelaksanaan pada siklus 11, Wk semakin baik lagi dalam mengerjakan tugas-tugas
sekolah.
12) la
Sikap la setelah mengikuti mengikuti bimbingan kelompok diskusi dengan
teknik socratic dialogue pada siklus | yaitu, la menjadi lebih baik lagi dalam
mengatur waktu dalam mengerjakan tugas sehingga tidak terlambat lagi saat
mengumpulkan tugas. Siklus 1l semakin memudahkan la untuk mengatur jadwal
kegiatan yang dimilikinya.
13) Nm
Hasil pelaksanaan bimbingan kelompok diskusi dengan teknik socratic
dialogue pada siklus I membuat Nm mulai berusaha mengerjakan tugas sekolah

yang menjadi tanggung jawabnya sendiri. Pada siklus 1I, Nm menjadi lebih rajin
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dalam mengerjakan tugas sehingga tidak terlambat lagi dalam mengumpulkan
tugas.
14) We

We mulai berusaha untuk mengerjakan tugas-tugas sekolahnya sendiri

pada siklus I. akan tetapi We masih mempunyai kendala karena We kurang pandai

sehingga tugas sekolahnya mendapatkan hasil yang kurang baik. Pada siklus 1l

mampu mengatasi We mampu mengatasi kesulitannya tersebut sehingga WE

tindakan siklus Il. Persentase pebahan dapt diketahui dengan langkah-langkah

sebagai berikut :

1) Skor hasil skala prokrastinasi akademik dikonfersi ke skala 100 yaitu nilai
pretest dan siklus Il. Nilai pretest ditetapkan sebagai base rate, sedangkan nilai
siklus Il ditetapkan sebagai post rate. (tabulasi terlampir)

2) Persentase perubahan sikap dihitung menggunakan rumus dari D.L Godwin
dan T. J Coates (1976:57).

(Post rate — Base rate)

Persentase Perubahan = x 100 %

Base rate



Berikut ini adalah tabulasi persentase perubahan yang dicapai subjek :
Tabel 10. Persentase Perubahan Sikap Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Socratic
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dialogue
Nilai skala prokrastinasi akademik
Subjek - Persentase
No. " Pretest Siklus 11
penelitian Skala 100 Skala 100 perubahan
1 | As -50,45%
2 | Aws -59,44%
3 | Dw -53,56%
4 | Rk - -54,19%
5 | Awl -57,01%
6 | Ds -53,33%
7 | Aw -54,13%
8 | Db -50,92%
9 | Kw -50,46%
10 | Fi -50,88%
11 | Wk -50,91%
12 | la -51,82%
13 | Nm -53,21%
14 | We -51,33%
15 | An -53,71%
Nilai masing-masing sub
120
100 N
80 .
x .
g 60 .
40 il
20 NM
0
Pretest Siklus | Siklus 11

Grafik 2. Grafik Perolehan Pre-test,Post-test Siklus | dan Post-test Siklus Il
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Berdasarkan acuan yang ditetapkan sebagai indikator keberhasilan, subjek harus
mampu mengalami perubahan atau penurunan sikap prokrastinasi terhadap tugas sekolah
minimal sebesar 50%. Pada siklus Il subjek mencapai target karena skor rata-rata subjek
yang mengikuti bimbingan kelompok diskusi dengan teknik Socratic dialogue tersebut
mampu mencapai perubahan sebesar -53,03% (mengalami penurunan 53,03%). Hal
tersebut menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan yang signifikan sesuai dengan target
indikator keberhasilan yang telah ditetukan sebelumnya sehingga layanan bimbingan

kelompok diskusi dengan teknik soe dialogue untuk mengatasi prokrastinasi

akademik pada siklus Il dinyatakan berhasil.

) rSebut dapat diketahui
melalui hasil anal Sis dar% i asiklusfl maupun Siklus 11. G
hasil t@ an tiap siklus. Berikut adalah

una mengetahui hasil

Tabel 11. perbandingan has denga ' iklus'll berdasarkan skor pretest
GER a prokrastinasi akademik
Subjek — i

No. penelitian Pretest Siklus | Siklus Il

Skala 100 Skala 100 Skala 100
1 |As 71,71 51,97 35,53
2 | Aws 69,74 50 28,29
3 | Dw 73,68 52,63 34,21
4 Rk 70,39 51,97 32,24
5 | Awl 70,39 51,32 30,26
6 Ds 69,08 51,32 32,24
7 | Aw 71,71 50,66 32,89
8 Db 71,05 50 34,87
9 Kw 70,39 51,97 34,87
10 | Fi 75 52,63 36,84
11 | WK 72,37 50,66 35,53
12 |la 72,37 50 34,87
13 [ Nm 71,71 51,32 33,55
14 | We 74,34 51,97 36,18
15 | An 71,05 50,66 32,89
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1. As
Tabel 12. Perbandingan Hasil Tindakan Tiap Siklus Pada As
Persentase Persentase
Pretest Siklus I | Siklus Il | Perubahan Siklus | | Perubahan Siklus Il
71,71 51,97 35,53 -27,53% -50,45%

Berikut ini merupakan grafik perubahan yang ditunjukkan oleh As

As

40 — ——As

Pretest Siklus | Siklus Il
; e

mengalami perubahan sebesal’” 2N % "(mengalami penurunan 27,53%).
Perubahan yang dialami oleh As belum signifikan sesuai dengan target indikator
keberhasilan sehingga memerlukan tindakan siklus I1. Setelah pelaksanaan siklus
Il hasil analisis skala prokrastinasi prokrastinasi akademik As menunjukkan
perubahan sebesar -50,45% (mengalami penurunan 50,45%). Hal tersebut
menunjukkan bahwa As mengalami perubahan yang signifikan sesuai dengan

target dari indikator keberhasilan.

2. Aws
Tabel 13. Perbandingan Hasil Tindakan Tiap Siklus Pada Aws

Persentase Persentase
Pretest Siklus | Siklus Il | Perubahan Siklus | | Perubahan Siklus |1

69,74 50 28,29 -28,31% -59,44%




66

Berikut ini adalah grafik perubahan yang ditunjukkan oleh Aws :

Aws

50 \
40 =f=AWwSs

Pretest Siklus | Siklus II

berhasil.
3. Dw
Tabel 14. Perbandingan Hasil Tindakan Tiap Siklus Pada Dw
Persentase Persentase
Pretest Siklus | | Siklus Il | Perubahan Siklus | | Perubahan Siklus Il

73,68 52,63 34,21 -28,57% -53,56%
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Berikut ini merupakan grafik perubahan yang ditunjukkan oleh Dw

Dw

=¢==Dw

Pretest

Siklus |

indikator keberhasilannya yangtela

Siklus II

sebelumnya.

4. Rk
Tabel 15. Perbandingan Hasil Tindakan Tiap Siklus pada Rk
Persentase Persentase
Pretest Siklus I | Siklus Il | Perubahan Siklus I | Perubahan Siklus Il
70,39 51,97 32,24 -26,59% -54,19%
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Berikut ini merupakan grafik perubahan yang ditunjukkan oleh Rk

Rk

40 — —0— Rk

Pretest Siklus | Siklus Il

dengan memi erubahan perubahan yang
belum signifikan, peru : 6,59%§engal ami penurunan 26,59),
untuk itu perlu dilaku indaka Rada pelaksanaan siklus 1l terjadi

5. Awl
Tabel 16. Perbandingan Hasil Tindakan Tiap Siklus pada Awl
Persentase Persentase
Pretest Siklus I | Siklus Il | Perubahan Siklus | | Perubahan Siklus Il

70,39 51,32 30,26 -27,40% -57,01%
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Berikut ini merupakan grafik perubahan yang ditunjukkan olen Awl

Awl

100
90
80

70 —~_
60
40 == Aw|

30 ~

20
10

Pretest

Awl ndai dalam dalam
pelajaran di sekolah. juga seri engumpulan tugas
terutama pada pelajaran @ema' ad sika. naan siklus | terliat
perubahan sikap%Aw, I penurunan  27,40%).
Perubahan siklus sa n sehingga memerlukan
penanganan pada siklus prokrastinasi akademik pada

siklus Il menunjukkan perubahan signifikan yaitu sebesar -57,01% (mengalami
penurunan 57,01%). Perubahan tersebut dinyatakan berhasil karena sudah
memenuhi target indikator keberhasilan.

6. Ds
Tabel 17. Perbandingan Hasil Tindakan Tiap Siklus pada Ds
Persentase Persentase
Pretest Siklus I | Siklus Il | Perubahan Siklus | | Perubahan Siklus II

69,08 51,32 32,24 -25,71% -53,33%
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Berikut ini merupakan grafik perubahan pada Ds

Ds

o \
40 =@=Ds

Pretest Siklus | Siklus I

i S
'sasz;% kurang pandai di kelasnya.

3% (mengalami penurunan
53,33%). Perubahan tersebut®ysignifike arena sudah mencapai indikator

keberhasilan yang sudah ditetapkan sebelumnya.

7. Aw
Tabel 18. Perbandingan Hasil Tindakan Tiap Siklus pada Aw

Persentase Persentase
Pretest Siklus | Siklus Il | Perubahan Siklus | | Perubahan Siklus Il

71,71 50,66 32,89 -29,35% -54,13%




Berikut ini merupakan grafik perubahan pada Aw

Aw

\ —— A

Siklus | Siklus I

71

8. Db
Tabel 19. Perbandingan Hasil Tindakan Tiap Siklus pada Db
Persentase Persentase
Pretest Siklus I | Siklus Il | Perubahan Siklus | | Perubahan Siklus Il
71,05 50 34,87 -29,63% -50,92%
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Berikut ini merupakan grafik perubahan pada Db

Db

40 =—Db

30 —
20
10
0 T T 1

Pretest Siklus | Siklus Il

(mengalami pent
Hasil perubahan
(mengalami penurunan : ebut signifikan sesuai target yang

telah ditetapkan.

9. Kw
Tabel 20. Perbandingan Hasil Tindakan Tiap Siklus Pada Kw
Persentase Persentase
Pretest Siklus I | Siklus Il | Perubahan Siklus | | Perubahan Siklus Il

70,39 51,97 34,87 -26,17% -50,46%




Berikut ini merupakan grafik perubahan pada Kw
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Kw

40 — —— KW

Pretest Siklus | Siklus 1l

Grafik 12. Grafik Perubatl g aka %j\l
i -@ ing jf at meng Ikan‘tugas sekolah, tugas

sebesar -50,46%

10. Fi
Tabel 21. Perbandingan Hasil Tindakan Tiap Siklus Pada Fi
Persentase Persentase
Pretest Siklus I | Siklus Il | Perubahan Siklus | | Perubahan Siklus Il
75 52,63 36,84 -29,83% -50,88%




Berikut ini merupakan grafik perubahan pada Fi
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Fi

—— ——Fi

Pretest

50,88%). Perubaha

Siklus |

Siklus I

sebelumnya.
11. Wk
Tabel 22. Perbandingan Hasil Tindakan Tiap Siklus Pada Wk
Persentase Persentase
Pretest Siklus I | Siklus Il | Perubahan Siklus | | Perubahan Siklus Il
72,37 50,66 35,53 -29,99% -50,91%




Berikut ini merupakan grafik perubahan pada Wk

75

Wk

\\ ——Wk

Pretest

penurunan 29

tindakan siklus

Siklus |

Siklus Il

WKk signifikan sesu
12. la
Tabel 23. Perbandingan Hasil Tindakan Tiap Siklus Pada la
Persentase Persentase
Pretest Siklus | | Siklus Il | Perubahan Siklus | | Perubahan Siklus Il
72,37 50 34,87 -30,91% -51,82%
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Berikut ini merupakan grafik perubahan pada la

la

40 ==|a

Pretest Siklus | Siklus II

Il. Tindakan pada
penurunan 51,82%).
keberhasilan.

13. Nm
Tabel 24. Perbandingan Hasil Tindakan Tiap Siklus Pada Nm
Persentase Persentase
Pretest Siklus I | Siklus Il | Perubahan Siklus I | Perubahan Siklus Il

71,71 51,32 33,55 -28,43% -53,03%
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Berikut ini merupakan grafik perubahan pada Nm

Nm

50 \
40 =®=Nm

30 _——

Pretest Siklus | Siklus II

7
Kondisi j 3 edulitterhadap tugas yang

erlambat saat pengumlan
ngala
sebesar -28,43¢ galami pel g erubahan tersebut belum

Hasil sk

I perubahan sikap

ala prokrastinasi pada
7 mengalami penurunan
53,03%). Perubahan tersebutSignifi asuai te dikator keberhasilan.

14. We
Tabel 25. Perbandingan Hasil Tindakan Tiap Siklus Pada We
Persentase Persentase
Pretest Siklus I | Siklus Il | Perubahan Siklus | | Perubahan Siklus Il

74,34 51,97 36,18 -30.09% -51,33%
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Berikut ini merupakan grafik perubahan pada We

We

mengikuti tind
sebesar -30.099

15. An
Tabel 26. Perbandingan Hasil Tindakan Tiap Siklus Pada An
Persentase Persentase
Pretest Siklus | | Siklus Il | Perubahan Siklus | | Perubahan Siklus Il

71,05 50,66 32,89 -28,69% -53,71%
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Berikut ini merupakan grafik perubahan pada An

An

50 \
40 ==An

30 Y
20
10
0 T T 1

Pretest Siklus | Siklus II

kondisi : ak, pandai~dp kleasinamun kurang bias

mengalami penurunan

an yang terjadi signifikan

E. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan bimbingan dan konseling
(PTBK) tentang layananbimbingan kelompok diskusi dengan teknik socratic
dialogue untukmengatasi prokrastinasi akademik pada subjek Kelas VIII SMP
Negeri 8 Surakarta. Berdasarkan hasil observasi yang ditindak lanjuti dengan
menggunakan skala prokrastinasi akademik.Berdasarkan hasil pengerjaan skala
prokrastinasi akademik dapat digolongkan menjadi 3 kriteria tingkatan, yaitu
tinggi 101-114, Sedang 87-100, Rendah 73-86. Bagi subjek yang mendapat nilai
tinggi dalam pengisian skala prokrastinasi akademik, maka subjek tersebut
mengalami kecenderungan prokrastinasi akademik tinggi dan memerlukan
penanganan. 50 subjek yang mengikuti pretest terdapat 15 subjek yang mengalami

tingkat prokrastinasi akademik yang tinggi.
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Hasil penilitian menunjukkan persentase perubahan pada siklus | sebesar -
28,48% (mengalami penurunan 28,48%) dan perubahan persentase pada siklus 11
sbesar -53,03% (mengalami penurunan 53,03%). Berdasarkan prosentase
perubahan yang dicapai pada siklus 1l menunjukkan bahwa para subjek telah
memenuhi  indikator  keberhasilan yang ditetapkan, maka layanan
bimbingankelompok diskusi dengan teknik socratic dialogue dinyatakan efektif
ik pada subjek Kelas VIII SMP Negeri 8

menunjukKa

untukmengatasi prokrastinasi akade

Surakarta.  Hasil bahwa  penelitianlayanan
socratic - dialogue  efektif
untukmengatasi prokrasti n.;; rkait dengan penelitian
ri yang berjudul penerapan

ikap &n menugkan

_ ikap prokrastinasi.
Penelitian tersebut menegaskan bahwa penerapan konseling kelompok kognitif-
- e d

sikap mampu menurunkan prokrastma3| subjek szga dengan hasil yang telah

kel ok diskusi dengan teknik



BAB V
PENUTUP

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan bimbingan konseling (PTBK) yang
telah dilaksanakan dengan dua siklus maka dapat dikemukakan beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

3 yanan DIT kelompok diskusi dengan

teknik socratic dialogue efektif nW gatasi prokratinasi akademik peserta
Sura

| ! un pelgjaran 2011/2012. Hal
tersebut dapa dibuktikan
siklus | dengan ta penl

hasilpenelitian yang diperoleh. Pada
148 (me@ami pént

dengan tekniksocratic dialoge dengan aik. Hal tersebut dapat dibuktikan
dengan antusiasme kesiapan saat pelaksanaan diskusi. Subjek yang sebelumnya
sering terlambat mengumpulan tugas, setelah mengikuti kegiatan bimbingan
kelompok diskusi dengan tekniksocratic dialoguemenjadi lebih rajin dalam
pengumpulan tugas di sekolah yaitu tepat dalam pengumpulan tugas.
Perubahan yang terjadi tersebut menjadi bukti bahwa layanan bimbingan
kelompok diskusi dengan teknik socratic dialogue terbukti efektif untuk
mengatasi prokrastinasi akademik padapeserta didik kelas VIII SMP Negeri 8
Surakarta tahun pelajaran 2011/2012.

B. IMPLIKASI

Hasil penelitian tindakan membuktikan bahwa layanan bimbingan

kelompok diskusi dengan teknik socratic' dialogue efektif untuk mengatasi

81
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prokrastinasi akademik padapeserta didik kelas VIII SMP Negeri 8 Surakarta

tahun pelajaran 2011/2012. Berdasarkan hasil tersebut maka, dapat dijabarkan

beberapa implikasi sebagai berikut:

1.

disampaikan kepada :
1.

a.

Teknik socratic dialoguedapat digunakan sebagai alternatif baru dalam
pemberian layanan bimbingan kelompok diskusi untuk mengatasi prokrastinasi
akademik.

Teknik socratic dialogue,member'kan pembelajaran terhadap peserta didik

tentang cara untuk mer ' apatkdengan mendefinisikan suatu

permasalahan.

menjadi seoran ya ampu I
sehari-hari tgfuta am lingk

seorang peserta didik

ahan dalam kehidupan

teknik socratic

Keberhasi
dialogueunt akade dapa digunakan sebagai
acuan dalam

Guru Bimbingan dan Konseling

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok diskusi dengan teknik socratic
dialogue membutuhkan keterampilan dalam berkomunikasi, guru Bimbingan
dan Konseling diharapkan mampu memberikan hal tersebut agar proses
pemberian layanan bimbingan dapat berjalan dengan baik, sehingga diperoleh
hasil yang optimal sesuai dengan yang diharapkan.

Pelaksanaan bimbingan kelompok diskusi dengan teknik socratic dialogue
membutuhkan keaktifan dari peserta didik. Kondisi di lapangan ditemukan
beberapa peserta didik yang awalnya tidak peduli dan kurang semangat dalam
mengikuti kegiatan diskusi. Melihat fenomena tersebut maka, diharapkan guru
Bimbingan dan Konseling memiliki keterampilan serta cara-cara yang efektif
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untuk membangkitkan semangat peserta didik, sehingga peserya didik dapat
menikmati kegiatan tersebut dengan senang hati.

c. Socratic dialogue akan lebih efektif apabila dilaksanakan dalam kelompok
kecil yang terdiri dari 2 atau 3 orang dan permasalahan yang diangkat
merupakan permasalahan peserta didik alami dalam kehidupan sehari-hari. Hal
tersebut akan membuat guru bimbingan dan koselinglebih mudah untuk

mengarahkan para peserta didik dalam pelaksanaan diskusi dengan teknik

Wal

bimbingan kelompok diskusi e
3. Peserta didik

Peserta didikhendaknya berusaha mengatur waktu belajar dengan baik
sehingga dapat menyelesaikan tugas tepat waktu dan terhindar dari sikap
prokrastinasi akademik. Peserta didik diharapkan mampu untuk meminimalkan
pemikiran negatif terhadap tugas yang dihadapi untuk meningkatkan kemampuan
belajarnya. peserta didik yang mampu meminimalkan pemikiran negatif akan
lebih percaya diri dalam menghadapi tugas sekolah yang menjadi tanggung
jawabnya.
4. Peneliti Lain

Bagi peneliti lain yang hendak mengkaji atau meneliti mengenai
prokastinasi akademikdiharapkan menggunakan pendekatan yang berbeda agar
dapat diketahui pendekatan yang lebih efektif untuk mengatasi prokrastinasi

akademik. Hal tersebut dimaksudkan agar hasil penelitian selanjutnya dapat
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